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ABSTRAK

Sakdiyah, Lailatus. 2022. Etika Peserta Didik Dalam Kitab Adabu Al-‘Alim Wa Al-Muta’lim

Karya K.H Hasyim Asy’ari Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Karakter. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Iimu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Ponorogo, Pembimbing: Dr. H. Moh. Munir, Lc, M. Ag.

Kata Kunci: Etika Murid, Kitab Adabu Al-Alim Wa Al-Muta’lim, K.H Hasyim Asy’ari,
Pendidikan Karakter.

Seiring dengan kemajuan zaman tentu membawa pengaruh bahkan permasalahan tersendiri
bagi banyak orang. Salah satunya yakni adanya kemerosotan ahklak atau etika pada lapisan
masyarakat termasuk murid. Etika memiliki peranan penting yang harus dimiliki oleh seorang
murid. Kitab Adabu Al-¢Alim Wa Al-Muta’lim karya K.H Hasyim Asy’ari adalah kitab yang
berisi tentang konsep etika bagi guru dan murid yang dapat dijadikan acuan oleh guru untuk
mengajarkan kepada murid bagaimana ahklak yang baik dalam mencari ilmu.

Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Untuk
menjelaskan etika murid kepada dirinya sendiri menurut K.H Hasyim Asy’ari dalam Kitab Adabu
Al-*Alim Wa Al-Muta’lim. 2) Untuk menjelaskan etika murid terhadap pelajarannya menurut K.H
Hasyim Asy’ari dalam Kitab Adabu Al-Alim Wa Al-Muta’lim. 3) Untuk menjelaskan relevansi
etika dalam Kitab Adabu Al-Alim Wa Al-Muta’lim dengan pendidikan karakter.

Penelitian ini dikategorikan dalam jenis penelitian kepustakaan ( library reseach ). Oleh
karena itu, teknik yang digunakan yaitu mencari data-data terkait yang berasal dari laporan-laporan
yang sudah dibukukan. Setelah mendapatkan data-data tersebut lalu penulis melakukan analisis.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Etika murid terhadap dirinya sendiri
menurut K.H Hasyim Asy’ari dalam Kitab Adabu Al-‘Alim Wa Al-Muta’lim ada 10 macam yaitu
sebelum belajar hendaknya pelajar mensucikan hatinya, memperbaiki niat dalam mencari ilmu,
bersegera dalam mencari ilmu, menerima segala yang diperolehnya, murid harus pandai membagi
waktu, mempersedikit makan dan minum, wira’l, tidak memakan makanan yang menyebabkan
tumpulnya otak, berusaha mengurangi tidur, meninggalkan pergaulan yang tidak baik. 2) Etika
murid terhadap pelajarannya menurut K.H Hasyim Asy’ari dalam Kitab Adabu Al-‘Alim Wa Al-
Muta’lim ada 13 macam yaitu mempelajari ilmu fardhu ‘ain, mendalami al-Qur’an, tidak
menyibukkan diri dalam ikhtilaf (perbedaan), mentashih bacaannya dengan benar, mempelajari
ilmu hadist, menghafalkan kitab mukhtasar (ringkas), menghadiri majlis ilmu, mengucapkan
salam, tidak malu bertanya, tertib alam mengambil giliran, murid duduk didepan guru dengan
sopan, belajar tidak boleh setengah-setengah, saling memberi semangat kepada teman. 3) Semua
etika murid dalam Kitab Adabu Al-¢Alim Wa Al-Muta’lim memiliki relevansi dengan pendidikan
karakter.

Vi
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Sebagai manusia yang memiliki akal, maka di tuntut untuk memiliki etika yang baik.
Etika adalah aturan perilaku, adat kebiasaan manusia dalam pergaulan antar sesama manusia
dan menegaskan mana yang baik dan mana yang buruk.! Pembahasan terkait etika sering
dikaitkan dengan ahklak. Syaifuddin Anwar di dalam kamusnya berpendapat, ahklak berasal
dari kata khulug yang berarti perangai atau tabiat, dan budi pekerti.?

Kedudukan seorang murid di dalam dunia pendidikan menempati posisi yang sangat
penting. Murid adalah manusia yang belum dewasa sehingga sangat bergantung kepada dunia
pendidikannya. Sebagai seorang murid memiliki tugas dan kewajiban untuk menuntut ilmu
dengan sebaik-baiknya dengan menggunakan seluruh kemampuan yang dimilikinya. Salah
satu hal yang perlu diperhatikan bagi seorang murid dalam menuntut ilmu adalah etika dalam
belajar, baik etika kepada dirinya sendiri, etika kepada gurunya, etika kepada pelajarannya.

Pembahasan terkait etika di dalam dunia pendidikan, dari zaman dahulu tetap menjadi
persoalan yang sangat urgen. Analisis yang dikembangkan oleh pakar pendidikan Indonesia,
H.A.R. Tilaar menjelaskan bahwa ada beberapa persoalan yang dihadapi oleh sistem
pendidikan nasional saat ini. Salah satunya adalah menurunnya ahklak dan moral seorang
pelajar. Hal ini terlihat dari banyak pelajar sekarang ini terlibat dalam tawuran, tindakan
kriminal, dan pencurian. 3
Di lingkungan sekolah pun tak jarang kita temukan etika murid yang mulai memudar dan
menyimpang dari nilai-nilai islami, seperti bolos sekolah, tidak mengerjakan tugas yang

diperintahkan oleh guru, bahkan ada yang melanggar peraturan kedisiplinan sekolah seperti

! Bertens, Etika (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), 103.

2 Ismail, “Aktualisasi Ahklak dalam Mencapai Humanisme-Pluralis”, jurnal Pendidikan Islam, Tadris, Vol
4, No 2, 2009, 194.

3Ngainun Naim, Rekontruksi Pendidikan Nasional Membangun Paradigma yang Mencerahkan (yogjakarta:
Teras, 2009), 37-41.
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tidak menggunakan atribut sekolah dengan lengkap. Perilaku-perilaku seperti di atas akan
menyebabkan hilangnya keberkahan ilmu yang didapat oleh murid.

Beberapa contoh di atas mencerminkan bahwa perilaku pelajar tidak didasari oleh
etika dan ahklak yang baik, sehingga mereka melakukan tindakan yang menyimpang dari
agama. KH. Hasyim Asyari adalah salah satu ulama yang memberikan sumbangsih pemikiran
terkait etika murid. Memberikan gambaran kepada murid tentang etika yang baik sewaktu
menimba ilmu supaya apa yang diharapkan murid dapat terwujud. Pemikiran Beliau terkait
etika pendidikan islam dapat dipahami melalui karya tulisnya yaitu kitab Adabu Al- ‘Alim Wa
Al-Muta’lim. Kitab ini memiliki delapan bagian antara lain: keutamaan ilmu pengetahuan,
etika pelajar terhadap dirinya sendiri, etika pelajar terhadap guru, etika pelajar terhadap
pelajarannya, etika guru kepada dirinya sendiri, etika guru kepala pelajarannya, etika guru
kepada muridnya, etika murid terhadap kitabnya.

Kitab Adabu Al- ‘Alim Wa Al-Muta’lim karya KH. Hasyim Asy’ari adalah sebuah kitab
yang menawarkan konsep tentang ahklak dalam dunia pendidikan. Peneliti berharap dengan
mengamalkan isi dari kitab tersebut dapat menambah wawasan peserta didik terutama terkait
etika murid dalam menuntut ilmu.

Pendapat K.H Hasyim Asy’ari terkait etika murid dalam menuntut ilmu memiliki
relevansi dengan pendidikan karakter pada saat ini. Dalam kaitannya dengan pendidikan
ahklak, pendidikan karakter juga berorientasi dalam pembentukan karakter. Perbedaannya
pendidikan ahklak lebih terkesan islami, sedangkan pendidikan karakter terkesan kebarat-
baratan. Sehubungan dengan hal itu peneliti akan menghubungkan etika murid dengan
pendidikan karakter.

Di dalam Kemendiknas RI terdapat delapan belas karakter pendidikan budaya karakter
bangsa, yaitu: Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa

ingin tahu, semangat, kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/
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komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung
jawab.*

Dari pemaparan di atas karena kurangnya murid dalam pengetahuan mengenai etika
dalam belajar dan melemahnya pendidikan karakter, sehinga peneliti tertarik untuk mengkaji
etika peserta didik dan juga pendidikan karakter. Maka dari itu peneliti mengambil judul
“Etika Murid Dalam Kitab Adabu Al-‘Alim Wa Al-Muta’lim Karya K.H Hasyim Asy’ari
Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Karakter”.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana etika murid kepada dirinya sendiri dalam Kitab Adabu Al-‘Alim Wa Al-
Muta’lim karya K.H Hasyim Asyari?
2. Bagaimana etika murid kepada pelajarannya dalam Kitab Adabu Al-‘Alim Wa Al-Muta’lim
karya K.H Hasyim Asyari?
3. Bagaimana relevansi etika murid dalam Kitab Adabu Al- ‘Alim Wa Al-Muta’lim karya K.H
Hasyim Asyari dengan pendidikan karakter?
C. TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah:
1. Untuk mengetahui dan memahami etika murid kepada dirinya sendiri dalam Kitab Adabu
Al-‘Alim Wa Al-Muta’lim karya K.H Hasyim Asyari.
2. Untuk mengetahui dan memahami etika murid kepada pelajarannya dalam Kitab Adabu
Al-‘Alim Wa Al-Muta’lim karya K.H Hasyim Asyari.
3. Untuk mengetahui dan memahami relevansi etika murid dalam Kitab Adabu Al- ‘Alim Wa

Al-Muta’lim karya K.H Hasyim Asyari dengan pendidikan karakter

4 Zobaedi, pendidikan karakter (Jakarta: Kencana, 2011), 65.



D. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini ada dua, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu pengetahuan dan khazanah keilmuan
tentang etika murid dalam Kitab Adabu Al-‘Alim Wa Al-Muta’lim karya K.H Hasyim
Asyari dan adakah relevansinya dengan pendidikan karakter, sehingga dapat dijadikan
acuan bagi peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi para praktisi pendidikan Islam dapat menambah wawasan dan khazanah
keilmuwan tentang etika murid dalam kitab karya K.H Hasyim Asy’ari.
b. Bagi calon pendidik Agama Islam dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam
meningkatkan kualitas ahklak baik kepada orang lain.
c. Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pemikiran dalam
memperluas wawasan keilmuwan khususnya terkait etika murid.
E. METODE PENELITIAN
1. Pendekatan Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library
reseach), yakni penelian yang menyelesaikan sumber permasalahannya dengan mencari
data-data yang dikumpulkan. Menurut Abdul Rahman Shaleh, penelitian kepustakaan
(library reseach) adalah penelitian yang memanfaatkan buku, majalah, jurnal sebagai
bahan untuk mendapatkan informasi.®
Penelitian yang digunakan adalah kepustakaan karena permasalahan yang
diselesaikan hanya dapat melalui kajian pustaka, perpustakaan adalah tambang emas yang

sangat kaya untuk penelitian ilmiah , dalam perpustakaan akan didapati banyak sekali

® Sasa Sunarsa, Penelusuran Kualitas dan Kuantitas Sanad Qira’at SAB (Wonosobo, Mangku Bumi Media,
2020), 23.
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data yang telah dikumpulkan oleh orang lain berupa laporan-laporan resmi, skripsi, tesis,
dan buku-buku yang tersimpan dalam perpustakaan yang dapat digunakan oleh peneliti
selanjutnya.®

2. Sumber Data

a. Data

Data adalah penemuan fakta yang ada dan tidak boleh dipisahkan dari proses
penelitian. Data adalah fakta yang masih mentah yang di dapatkan oleh peneliti dari
hasil observasi di lapangan, data berupa angka, grafik, gambar, dan lain sebagainya
yang dapat di olah lebih lamjut sehingga diperoleh hasil tertentu.” Data mentah yang
dijadikan penulis dalam penelitian ilmiah ini adalah kitab Adabu Al-‘Alim Wa Al-

Muta’lim.

b. Sumber data
1) Data Primer
a) Kitab Adabu Al-‘Alim Wa Al-Muta’lim
b) Terjemah kitab Adabu Al-‘Alim Wa Al-Muta’lim

2) Data Sekunder

a) Muhammad Rifai, Mengenal Sejarah Tokoh Nasional KH. Hasyim Asy ari
(Biografi Singkat 1871-1947), Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2009.

b) Amirul Ulum, Hadratus Syaikh KH. Hasyim Asy’ari AL-Jombang,
Yogyakarta: CV. Global Press, 2016.

c) Ahmad Baso dan Agus Sunyoto dan Rijal Mummaziq, Pengabdian Seorang

Kyai Untuk Negeri, Jakarta: Museum Kebangkitan Nasonal, 2017.

& lwan Hermawan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Mixed Method (Kuningan, Hidayatul

Qur’an Kuningan, 2019), 35.
" Albi Agginto dan Johan Setiawan, Metodologi Pemikiran Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 212.



3. Prosedur Pengumpulan Data

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan. Oleh karena itu, teknik yang

digunakan dalam pengumpulan data adalah yaitu bahan-bahan pustaka yang koheren dan

objek pembahasan yang dimaksud.® Setelah data-data yang diperlukan terakumulasi, akan

dilakukan pengolahan data-data tersebut dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

a.

Editing, yaitu pemeriksaan kembali data yang diperoleh terutama dari segi
kelengkapan, kejelasan makna dan keselarasan makna anatara satu dengan yang
lainnya. Dalam tahap ini data yang sudah diperoleh dari Kitab Adabu Al- ‘Alim Wa
Al-Muta’lim karya K.H Hasyim Asy’ari yang berkaitan dengan etika murid.
Organizing, yaitu menyatakan data-data yang diperoleh dengan kerangka yang sudah
ada. Dalam tahapan ini, data yang sudah dipilah-pilah dikategorikan dalm sub-sub
tema yang telah ditentukan. Adapun sub-sub tema yang telah ditentukan. Adapun
sub-sub tema dalam skripsi ini antara lain: etika murid kepada dirinya sendiri dan
etika murid kepada kepada pelajarannya.

Menemukan hasil temuan, yaitu menemukan analisis lanjutan terhadap hasil
pengorganisasian data yang menggunakan kaidah-kaidah, teori dan metode yang
telah ditentukan, sehingga diperoleh kesimpulan tertentu yang merupkan hasil
jawaban dari rumusan masalah. Dalam tahapan ini data yang sudah diperoleh
kemudian dianalisis sesuai dengan tema yang diteliti. Yaitu: Etika Murid Dalam
Kitab Adabu Al-‘Alim Wa Al-Muta’lim Karya K.H Hasyim Asy’ari Dan

Relevansinya Dengan Pendidikan Karakter.

4. Teknik Analisis Data

Metode analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan

ilmiah dengan melakukan perincian terhadap masalah yang diteliti dengan cara memilah

8 Suhar Simi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1990), 24.
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maupun memilih pengertian objek tersebut hanya untuk mengetahui kejelasan objek
tersebut.’

Sedangkan metode analisis isi dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik, yaitu
suatu usaha untuk mengumpulkan dan menyusun data berdasarkan data yang telah
tampak, atau sebagaimana adanya, kemudian diusahakan adanya analisis dan interpretasi
atau penafsiran terhadap data-data tersebut.!® Atau dengan kata lain Content Analisis
adalah meganalisis secara ilmiah tentang isi pesan atau komunikasi.'' Ini semua
dilakukan hanya dengan tujuan untuk pemecahan masalah secara sistematis dan faktual
mengenai fakta-fakta yang ada.'? Oleh karena itu, lebih tepat jika analisis sesuai dengan
isinya yang disebut content Analysis (analisis isi). Analisi ini adalah suatu teknik
penelitian untuk menghimpun dan menganalisis dengan mengidentifikasi karakteristik

spesifik akan pesan-pesan suatu teks resmi dan valid secara objektif.*®

F. TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU

1.

Skripsi milik Zulfatur Rohmaniah, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang tahun 2019. Judul skripsi
beliau yaitu “Etika Guru Dalam Kitab Adabu Al-‘Alim Wa Al-Muta’lim Dan
Relevansinya Dengan Kompetensi Guru.” hasil dari penelitian ini yaitu etika guru dalam
pandangan KH Hasyim Asy’ari secara umum memiliki relevansi dengan kompetensi guru
sekarang hal ini dikatakan sebab etika pribadi seorang guru mempunyai relevansi
terhadap kompetensi kepribadian, kompetensi social, dan kompetensi profesional. Etika

guru dalam mengajar mempunyai relevansi terhadap kompetensi kepribadian dan

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 231.

10 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2007), 67
1 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Tiga (Yogyakarta: Rakesarasin, 1998), 49

12 Kholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 44.

13 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 81.
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kompetensi pedagogik. Etika guru terhadap murid-muridnya mempunyai relevansi
dengan kompetensi pedagogik, kompetensi social, dan kompetensi kepribadian.*

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu lebih memfokuskan pada
etika murid pada dirinya sendiri dan pelajarannya sesuai dengan kitab Adabu Al-‘Alim
Wa Al-Muta’lim dan juga menjelaskan relevansinya dengan pendidikan karakter.

2. Skripsi milik Uswatun Hasanah Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Iimu Tarbiyah
Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Klijaga Yogyakarta tahun 2015. Judul
skripsi beliau yaitu “Etika Pelajar Dalam Kitab Adabu Al- ‘Alim Wa Al-Muta’lim Karya
Hasyim Asy’ari Dan Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Nasional.”. dalam
penelitian ini dijelaskan pelajar menurut pandangan KH. Hasyim Asy’ari adalah
seseorang yang harus memiliki kontinuitas dan konsentrasi penuh dalam mengikuti
kegiatan belajar. Etika pelajar menurut pandangan KH. Hasyim Asy’ari dalam kitab
Adabu A\-‘Alim Wa Al-Muta’lim bahwa dalam menuntut ilmu pelajar dianjurkan untuk
secara tekun dan fokus. Pelajar harus memberikan perhatian khusus dan serius guna
mencapai keberhasilan dalam belajar. Dikatakan juga bahwasanya etika pelajar menurut
KH. Hasyim Asy’ari sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.®

Penelitian ini memiliki persamaan, yaitu sama-sama memfokuskan pada etika
pelajar. Akan tetapi penulis lebih menekankan pada etika pelajar terhadap dirinya sendiri
dan etika terhadap pelajarnya juga menjelaskan relevansinya dengan pendidikan karakter.

3. Skripsi milik Nur Hafifah Magfiroh Lubis Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan tahun 2021. Judul
skripsi beliau yaitu “ Konsep Etika Pendidik Dalam Kitab Adabu Al-‘Alim Wa Al-
Muta’lim Karya Muhammad Hasyim Asy’ari.” Dalam penelitian tersebut dijelaskan

bahwa pendidik merupakan salah satu unsur terpenting dalam dunia pendidikan. Agar

14 Zulfatur Rohmaniah, Etika Guru Dalam Kitab Adabu Alim Wa Muta’allim Dan Relevansinya Dengan
Kompetensi Guru (Skripsi UIN Walisongo: Semarang. 2019).
15 Uswatun Hasanah, Etika Pelajar Dalam Kitab Adab Al’alim Wa Al-Muta’alim Karya Hasyim Asy’ari Dan
Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Nasional (Skripsi UIN Sunan Klijaga: Yogyakarta, 2015).
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proses pendidikan islam dapat mencapai tujuan yang di inginkan maka sebagai seorang
pendidik atau guru entunya harus membekali diri dengan ahklak dan etika yang baik.
Dalam skripsi tersebut dijelaskan etika yang harus dimiliki pendidik atau guru menurut
pemikiran KH Hasyim Asy’ari yaitu etika pendidik atau guru terhadap dirinya sendiri,
etika pendidik atau guru dalam mengajar, etika pendidikan atau guru terhadap peserta
didik.
Berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan, yaitu memfokuskan pada
etika murid atau peserta didik serta relevansinya dengan pendidikan karakter.
G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini ada lima batang tubuh, yaitu 5 bab yang saling berkaitan antara
bab dengan bab lainnya. Adapun isinya sebagai berikut:

BAB | Terkait Pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan gambaran global tentang penulisan
skripsi ini, diawali dengan latar belakang masalah yang berisi pemaparan penulis
tentang persoalan kekinian dan kegelisahan akademik penulis yang mendesak untuk
dicarikan solusinya dari prespektif tafsir dan pendidikan. Dilanjutkan pemaparan
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

BAB Il Bab yang memaparkan gagasan pokok tentang etika murid kepada dirinya sendiri
dalam Kitab Adabu Al- ‘Alim Wa Al-Muta’lim Karya Muhammad Hasyim Asy’ari.

BAB IIl Bab yang memaparkan gagasan pokok tentang etika murid kepada pelajarannya
dalam Kitab Adabu Al- ‘Alim Wa Al-Muta’lim Karya Muhammad Hasyim Asy’ari.

BAB IV Bab yang memaparkan relevansi etika murid dalam Kitab Adabu Al-‘Alim Wa Al-
Muta’lim Karya Muhammad Hasyim Asy’ari dengan pendidikan karakter.

BabVV  Bab yang membahas tentang penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB 11
ETIKA MURID KEPADA DIRINYA SENDIRI MENURUT K.H HASYIM ASY’ARI
DALAM KITAB ADABU AL-‘ALIM WA AL-MUTA’LIM
A. TEORI

1. Etika

Kata etika berasal dari kata ethos (Bahasa Yunani) yang mempunyai arti karakter,
watak dan adat atau kesusilaan. Pendapat lain juga mengatakan bahwa etika berasal dari
Bahasa Inggris yang berarti ethic yang memiliki arti (a system of moral principles or rules
of behavior) suatu system, prinsip moral aturan atau cara berperilaku. .> Kata ethos dalam
bentuk tunggal memiliki banyak arti diantaranya yaitu adat, ahklak, watak, perasaan,

sikap dan cara berpikir. Sedangkan dalam arti jamak (et etha) memiliki arti kebiasaan.?

Etika merupakan cabang ilmu dari filsafat. Dimana menurut filsafat, etika adalah
ilmu yang mempelajari manakah hal yang baik ataupun hal yang buruk, yang mana hal
itu dapat diketahui oleh akal pikiran. Sedangkan menurut Ahmad Amin etika adalah ilmu
yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh
manusia, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia di dalam perbuatan mereka

dan menunjukkan jalan yang seharusnya diperbuat.®

Di kalangan Islam kata etika sering dikaitkan dengan kata adab yang berarti
kebiasaan atau adat. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Toha Husain, bahwa kata adab
berasal dari kata “al-da-bu” yang berarti “al-adah”. Menurut beberapa kamus kata adab
memiliki arti kesopanan, pendidikan dan ahklak. Dengan demikian, etika juga bisa disebut

dengan adab.*

! Shilphy A. Octavia, Etika Profesi Guru (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), 1.

2 K. Bertens, Etika (Jakarta: Gramedia Pustaka Umum, 2007) 4.

3 Abdul Khobir, Moh Nasrudin, dan Dian Rif’iyati, Etika Religius Dalam Pandangan lbn Hamz Al-
Andalusi (Jawa Tengah: PT. Nasya Expanding Management, 2022) 16-17.

4 Abd. Haris, Etika Hamka: Konstruksi Etik Berbasis Rasional-Religius (Yogyakarta: LKis, 2010) 41.

10
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Kata etika juga sering diperdebatkan dengan kata moral. Kata moral berasal dari
bahasa latin mos, yang jamaknya mores, yang mempunyai arti adat kebiasaan. Meskipun
banyak yang menyamakan antara etika dan moral, ada juga sebagian yang menganggap
bahwa etika dan moral itu berbeda. Perbedaan tersebut terletak pada, etika sumbernya

adalah akal pikiran, sementara moral sumbernya dari adat kebiasaan.®

Kata etika juga sering disebut dengan ahklak. Ahklak berasal dari Bahasa Arab
jama’ dan bentuk mufrodnya adalah khuluqun yang mempunyai arti budi pekerti,
perangai, tingkah laku dan tabiat. Sedangkan menurut istilah adalah pengetahuan yang
menjelaskan tentang baik dan buruk, mengatur pergaulan manusia dan menentukan
tujuan akhirnya. Adapun persamaan antara ahklak dan etika adalah sama-sama
membahas masalah baik dan buruk tingkah laku manusia. Sedangkan perbedaannya
adalah etika bersumber dari pikiran manusia dan ahklak bedasarkan ajaran Allah dan

Rasul-Nya.®

Menurut Imam Al-Ghazali ahklak adalah suatu perangai (watak/tabiat) yang
menetap dalam jiwa seseorang dan merupakan sumber timbulnya perbuatan-perbuatan
tertentu dari dirinya secara mudah dan ringan tanpa dipikirkan atau direncanakan

sebelumnya.’

Penulis menyimpulkan bahwasannya antara etika, moral dan ahklak memiliki
persamaan Yaitu sama-sama membahas tentang perilaku baik dan buruk manusia.
Sedangkan perbedaan dari ketiganya yaitu etika berdasarkan pikiran manusia, moral
berdasarkan dari adat kebiasaan manusia, dan ahklak berdasarkan dari ajaran Allah SWT

dan Rasul-Nya.

5 Sukron Kamil, Etika Islam: Kajian Etika Sosial dan Lingkungan Hidup (Jakarta: Kencana, 2021) 19.

® Syarifah Habibah, “Ahklak dan Etika Dalam Islam,” Jurnal Pesona Dasar, Vol. 1, No. 4 (Oktober 2015)
73-74.

7 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Kencana, 2011), .67.
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2. Murid (Peserta Didik)

Peserta didik dapat diartikan orang yang tengah mencari ilmu, baik dalam
lembaga pendidikan secara formal maupun lembaga pendidikan non formal. Dalam
pendidikan Islam, murid atau peserta didik dipandang sebagai anak yang sedang tumbuh
dan berkembang. Baik secara fisik maupun psikologis. Hal ini mengandung makna
bahwa untuk mengembangkan dan menumbuhkan murid tersebut harus sesuai dengan
karakteristiknya yang dapat mengantarkan peserta didik tersebut menjadi manusia yang
matang, baik secara fisik maupun secara psikologis. Dalam istilah Bahasa Indonesia,
murid dan peserta didik merupakan sinonim yang memiliki arti anak yang yang belajar

atau mencari ilmu. 8

Di dalam UU No. 20 Tahun 2003. Tentang Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS), peserta didik didefinisikan sebagai manusia yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan., baik

formal maupun nor formal, pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu.®

3. Biografi K.H Hasyim Asy’ari
KH. Hasyim Asy’ari lahir pada tanggal 24 Dzulga’dah 1287 Hijriah (14 Februari
1871 M). Nama lengkap beliau adalah Muhammad Hasyim Asy’ari bin Abdul Wahid
bin Abdul Halim.*°
Orang tua KH. Hasyim Asy’ari bernama Kiai Asy’ari dan Nyai Halimah.KH.

Hasyim Asy’ari merupakan anak ke-3 dari 11 bersaudara. 10 saudara kandung beliau

8 Ahmad Izzan dan Saehudin, Tafsir pendidikan: konsep pendidikan berbasis al-qur’an (Bandung:
Humaniora, TT), 82.

® Nora Agustina, Perkembangan Peserta Didik (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 11.

10 Muhammad Rifai, Mengenal Sejarah Tokoh Nasional KH. Hasyim Asy ari: Biografi Singkat 1871-1947
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), 17.
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yaitu Nafiah, Ahmad Shaleh, Radiah, Hasan, Anis, Fathanah, Maimunah, Ma’shum,
Nakhrawidan Adnan.

Saat Nyai Halimah mengandung KH. Hasyim Asy’ari, tanda-tanda bahwa anak
yang dikandungnya akan menjadi tokoh besar sudah dirasakan. Saat mengandung, Nyai
Halimah bermimpi ada rembulan yang sangat terang benderang telah merenggut
perutnya.

Sejak kecil, bakat kepemimpinan dan kecerdasan KH. Hasyim Asy’ari sudah
Nampak. Misalnya saja, ketika beliau bermain bersama teman-temannya, lalu ada salah
satu temannya yang nakal, maka tidak segan beliau menegur temannya tersebut. Sikap
beliau seperti ini membuat beliau memiliki banyak teman karena beliau melindungi
teman-temannya yang teraniaya. Teguran yang dilakukan beliau kepada temannya
yang salah juga di lakukan dengan lemah lembut tanpa menyinggung temannya dan
membuatnya sakit hati. 12

Di dunia pendidikan, KH. Hasyim Asy’ari sangat memiliki keinginan yang kuat
dalam mencari ilmu yang seluas-luasnya. Beliau adalah tipe orang yang tidak mudah
puas dengan ilmu yang dia peroleh. Sehingga beliau sering berpindah-pindah dari satu
guru ke guru yang lain. Beliau pernah menimba ilmu di banyak pesantern, diantaranya
Pesantren Wonokoyo (Probolinggo), Pesantren Langitan (Tuban), Pesantren Trenggilis
(Semarang), Pesantren Kademangan (Bangkalan), Pesantren Siwalan ( Sidoarjo).*3

Pada usia 21 tahun KH. Hasyim Asy’ari menikah dengan Nyi Nafisah (putri Kyai
Ya’qub). Setelah tujuh bulan pernikahan, istri beliau meninggal dunia. Lalu pada tahun
1310 H menikah lagi dengan Nyai Chadidjah. Setelah pernikahan, beliau berangkat ke

tanah suci dan menetap disana selama 7 tahun untuk menimba ilmu kepada Syaikh

1 Amirul Ulum, Hadratus Syaikh KH. Hasyim Asy ari AL-Jombang (Yogyakarta: CV. Global Press, 2016),
6.

12Muhammad Rifai, Mengenal Sejarah Tokoh Nasional KH. Hasyim Asy’ari: Biografi Singkat 1871-1947
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), 19

13 Ibid, 21
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Ahmad Khatib Minangkabawi, Syaikh Mahfud At-Tarmisi, Kyai Shaleh Darat Al-
Samarani. Pada tahun 1317 H beliau kembali ke tanah air dan mengajar di pesantren
milik kakeknya (Kyai Usman). Setelah 2 tahun kembali ke tanah air, pada tahun 1319
H istri beliau meninggal dunia. KH. Hasyim Asy’ari kemudian menikah lagi dengan
Nyai Nafiqoh (putri Kyai Ilyas). Dari pernikahan ini KH. Hasyim Asy’ari dan Nyai
Nafigoh dikaruniai 10 orang anak, yaitu: Hannah, Choiriyah, Aisyah, Azzah, Abdul
Wahid, Abdul Hakim, Abdul Karim, Ubaidillah, Mashuroh, Muhammad Yusuf.
Setelah dikaruniai 10 anak, Nyai Nafigoh meninggal dunia. Kemudian KH. Hasyim
Asy’ari menikah lagi dengan Nyai Masruroh (putri Kyai Hasan Muhyi). Dari
pernikahan ini, KH. Hasyim Asy’ari dikaruniai 4 orang anak, yaitu: Abdul Qadir,

Fatimah, Chotidjah, Muhammad Y qub. 4

Pada tanggal 7 Ramadhan 1366 H saat Beliau mengajar mengaji, ada dua tamu
datang ke pesantren. Tamu tersebut hendak mengabarkan kondisi rakyat Indonesia
setelah Agresi Militer I. setelah mendengar berita tersebut KH. Hasyim Asy’ari
pingsan tak sadarkan diri, setelah diperiksa oleh dokter ternyata Beliau mengidap
penyakit Hersenblueding (pendarahan otak). Melihat Beliau sangat kesakitan, sang
dokter berusaha mengambil darahnya untuk mengurangi rasa sakit, namun Beliau tetap
koma dan belum ada tanda-tanda membaik. Tapat pada pukul 03.45, KH. Hasyim
Asy’ari menghembuskan nafas terakhir dengan tenang, beliau berpulang ke

rahmatuallah untuk selama-lamanya.®

14 Ahmad Baso, Agus Sunyoto dan Rijal Mummazig, Pengabdian Seorang Kyai Untuk Negeri, (Jakarta:

Museum Kebangkitan Nasonal, 2017), 41-42

62-63

15 Amirul Ulum, Hadratus Syaikh KH. HasyimAsy 'ari AL-Jombang, (Yogyakarta: CV. Global Press, 2016),



15

4. Karya-karya K.H Hasyim Asy’ari

Karya-karya K.H Hasyim Asy’ari dikumpulkan secara baik oleh salah satu

keturunan beliau yaitu Muhammad Ishan Hadzig. Adapun karya-karya beliau, baik

berupa kitab, majalah, surat kabar pidato maupun fatwa-fatwa diantaranya adalah:

1.

2.

10.

11.

12.

B. DATA

Adabu Al-‘Alim Wa Al-Muta ’lim (Etika Guru dan Murid).

Adabu Al-Mawa iz

Al-Durrar al-Muntathirah fi al-Masail al-Tis’a ‘Asyarah (Taburan Permata dalam
Sembilan Belas Persoalan).

Buku berjudul “Pradjoerit Pembela Tanah Air”

Buku berjudul “Menginsafkan Para Oelama”

Pitado ketua besar Masjoemi yaitu “KH. Hasyim Asy’ari”

Pitado ketua besar Masjoemi yaitu “KH. Hasyim Asy’ari” dalam acara pertemuan
ulama seluruh Jawa Barat di Bandung pada Tahun 1944.

Buku yang berjudul “Ideologi Politik Islam, Amanat Kyai Hasyim Asy’ari dalam
Muktamar Partai Politik Islam Masyumi.

Pidato pembukaan Muktamar NU Ke-17 di Madiun pada Tahun 19609.

Al-Qanun al-Asasi li Jam’iyyat an-Nahdatul al-Ulama.

Risalah fi Ta’aqqud al-Ahdhab bi Mashahih al-A’immah al-Arba’ah.

Al-Tibyah fi Nahyan Mugqata’at al-Arham wa al-Aqarib wa al-Akhwan (penjelasan

tentang larangan memutus hubungan kerabat, teman dekat dan saudara).

Adapun etika murid terhadap dirinya sendiri menurut K.H Hasyim Asy’ari dalam kitab

Adabu al-‘Alim Wa al-Muta’lim ada 10 , yaitu:

16 Muhammad Rifa’l, KH. Hasyim Asy ‘ari: Biografi Singkat 1871-1974 (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009),

39-40.
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9.
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Sebelum belajar hendaknya membersikah hati dari berbagai macam penyakit hati
supaya dia mudah menerima, menghafalkan ilmu yang di dapatkannya.

Harus memperbaiki niat yaitu menimba ilmu dengan tujuan untuk mencari Ridho Allah
SWT.

Menggunakan waktu mudanya untuk mencari ilmu.

Menerima apa adanya mulai makanan, pakaian yang sudah peroleh.

Harus bisa membagi waktu antara siang dan malam dengan baik.

Mengurangi makan dan minum

Menjaga diri dari perbuatan yang bisa merusak harga diri.

Menghindari makanan yang bisa melemahkan daya kerja otak.

Meminimalisir jam tidur selagi tidak membahayakan tubuh

10. Meninggalkan pergaulan tidak baik.

C. ANALISIS

1. Sebelum belajar hendaknya membersikah hati dari berbagai macam penyakit hati

supaya dia mudah menerima, menghafalkan ilmu yang di dapatkannya.

Menurut Imam Ghazali dalam kitabnya lhya Ulum ad-Din, kewajiban seorang
pelajar adalah menyucikan diri dari ahklak tercela dan sifat buruk terlebih dahulu,
karena ilmu mencerminkan hati seseorang. Menurut Imam Ghazali hati adalah
tempatnya para malaikat, maka tidak akan mungkin malaikat masuk kedalam hati
membawa ilmu jika hati masih diselimuti oleh sifat-sifat buruk dan tercela seperti
marah, dengki, nafsu buruk, takabur, iri, dengki.’

Melihat Paparan di atas terkait pemikiran antara K.H Hasyim Asy’ari dan Imam
Ghazali saling berkesinambungan. Bahwasanya sebelum memulai belajar, seharusnya
murid membersihkan hatinya terlebih dahulu dari sifat-sifat buruk supaya mudah

dalam proses belajar.

17 Usman Sutisna, “Etika Belajar Dalam Islam,” Jurnal llmiah Kependidikan, Vol. 7 No. 1(2020), 53-54.
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2. Harus memperbaiki niat yaitu menimba ilmu dengan tujuan untuk mencari Ridho
Allah SWT.

Tujuan mencari ilmu yaitu hendaknya untuk menerangi hati, menghiasi batin
dan mendekatkan diri kepada Allah SWT, tidak bertujuan untuk hal-hal duniawi. Hal
ini juga disampaikan oleh Imam Ghazali dalam kitabnya lhya Ulum ad-Din yaitu
tujuan belajar adalah membersihkan batin dan menghiasinya dengan kebaikan serta
mendekatkan diri kepada sang pencipta. Bukan malah sebaliknya, bertujuan untuk
mencari kedudukan, kekayaan, dan popularitas. 8

Melihat pemaparan diatas pemikiran K.H Hasyim Asy’ari dan Imam Ghazali
saling berkaitan yaitu tujuan menimba ilmu itu harus karena Allah SWT bukan semata-
mata karena tujuan duniawi.

3. Menggunakan waktu mudanya untuk mencari ilmu.

Belajar hendaknya harus disegerakan, jangan sampai menunda-nunda dan terlalu
banyak berangan-angan, karena waktu yang sudah terlewati tidak akan bisa kembali
lagi.

Hal ini juga dikatakan oleh Imam Ghazali bahwasanya tidak boleh mengabaikan
disiplin ilmu. Apabila usia dan kesempatan masih mengizinkan, murid bisa mendalami
ilmu lebih dalam lagi dan memprioritaskan ilmu yang terpenting dahulu. *°

Menurut pemaparan di atas pemikiran antara K.H Hasyim Asy’ari dan Imam
Ghazali saling terkait. Keduanya sama-sama memaparkan bahwasannya menuntut ilmu
hendaknya harus disegerakan.

4. Menerima apa adanya mulai makanan, pakaian yang sudah peroleh.
Murid harus senantiasa hidup sabar dalam menjalankan kehidupan apabila

sedang mencari ilmu. Imam Syafi’l berkata “tidak akan beruntung orang yang mencari

18 1bid, 55.
19 1bid., 54.
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ilmu, apabila disertai dengan kemuliaan diri dan kehidupan yang serba cukup, akan
tetapi orang yang mencari ilmu dengan perasaan hina, kehidupan yang sulit, dialah
orang yang beruntung”.

5. Harus bisa membagi waktu antara siang dan malam dengan baik.

Salah satu tanda kekuasaan Allah swt adalah menciptakan siang dan malam
secara silih berganti. Pergantian siang dan malam ini dimaksudkan agar pada siang hari
manusia itu bekerja dan pada malam harinya untuk istirahat. Tidak dapat dibayangkan
jika dunia ini di isi selalu dengan kegelapan, manusia tidak akan mendapatkan sinar
cahaya. Dan juga sebaliknya, jika dunia di isi dengan terang benderang terus, pasti
manusia tidak akan beristirahat dengan tenang.?° Sebagai seorang murid hendaknya
bisa membagi waktu dengan baik, karena waktu yang sudah terlewati tidak dapat
kembali lagi. Ajaran islam sangat menganjurkan untuk menghargai waktu, hal ini dapat
terlihat dari banyaknya penggunaan nama waktu untuk sumpah dalam berbagali

permulaan surat, seperti dalam Q.S Al-*Ashr ayat 1-3, Allah berfirman:

“Demi masa, sungguh manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-orang
yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran

dan saling menasihati untuk kesabaran.” (Q.S Al-*Ashr: 1-3)%

Melihat pemaparan diatas bahwasanya pemikiran K.H Hasyim Asy’ari dengan
firman Allah swt dalam Al-Qur’an berkesinambungan yaitu kita harus bisa membagi

waktu dengan baik.

6. Mengurangi makan dan minum.
Mengurangi makan dan minum disini yaitu maksudnya jangan sampai perut

dalam keadaan kenyang karena akan membuat badan menjadi berat dan akhirnya malas

20 Kesehatan dalam perspektif al-Qur’an: Lajnah Pentashihan Mushf al-quran (Jakarta, 2009), 319.
2L Q.S Al-‘Ashr ayat 1-3.
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untuk bergerak. Mempersedikit makan juga mencegah dari berbagai macam penyakit,
karena kebanyakan penyakit itu datangnya dari makanan.

Allah swt berfirman :

=
a @ o8 . %

Cand W 430 138,05 9513505 155 alen 08 e 285851504 530

“Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap
(memasuki) masjid, makan dan minumlah tetapi jangan berlebihan. Sesungguhnya,
Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. ” (Q.S al-A’raf ayat 3122

Ayat diatas menjelaskan bahwasannya tidak baik berlebihan dalam makan dan
minum, karena dapat berpengaruh pada kesehatan seseorang. Berlebihan dalam makan
dapat mengakibatkan gangguan dalam tubuh, terutama gangguan pada pencernaan.
Jika makanan yang yang masuk kedalam tubuh tersebut melebihi kapasitas kalori yang
dibutuhkan maka sisanya akan menjadi lemak yang menumpuk di dalam tubuh, yang
mengakibatkan berat badan naik dan menderita obesitas. 23

7. Menjaga diri dari perbuatan yang bisa merusak harga diri.

Menjadi seorang pelajar harus harus bisa menjaga diri dari segala hal yang bisa
merusak harga dirinya. Hal tersebut dapat dilakukan dengan memperhatikan kehalalan
makanan yang akan di makan, memperhatikan kehalalan minuman yang akan ia
minum, memperhatikan pakaian yang akan ia kenakan, dan berhati-hati dalam setiap
keadaan.

Menjaga harga diri juga bisa dilakukan dengan menjaga seluruh anggota badan
dari kemaksiatan, karena semua anggota badan tersebut akan bersaksi atas segala
perbuatannya di padang mahsyar kelak.

Allah SWT dalam Q.S Yassin ayat 65, yaitu:>*

22.Q.S Al-A’raf ayat 31.

23 Badan Lithang dan Diklat Departemen Agama RI, Kesehatan Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushf al-quran, 2009), 318.

24 Q.S Yassin ayat 65.
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“pada hari ini (hari kiamat) kami akan kunci mulut-mulut mereka dan akan berkata
kepada kami tangan-tangan mereka dan bersaksi di hadapan kami laki-laki mereka
terhadap apa-apa yang telah mereka perbuat.”
8. Menghindari makanan yang bisa melemahkan daya kerja otak.

Sebagai seorang murid yang sedang menimba ilmu harus pintar-pintar dalam
memilih makanan, karena tidak semua makanan itu baik buat kinerja otak dan tubuh
manusia.

Allah SWT berfirman dalam Q.S An-Nahl ayat 114, yaitu:°

330565 8 488 )l i 1550815 U YSIA 200 485 Ui |5iKS

“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan Allah
kepadamu, dan sukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya menyembah kepada-Nya.”

Ayat tersebut menjelaskan bahwasannya makanan yang berkualitas dalam
pandangan agama Islam adalah makanan yang halal, baik dari proses memperolehnya
dan hahal dari segi zatnya.

9. Meminimalisir jam tidur selagi tidak membahayakan tubuh

Tidur adalah aktivitas yang berbeda dengan aktivitas kesadaran yang terjadi pada
tubuh. Tidur termasuk salah satu nikmat dan rahmat yang diberikan oleh Allah SWT
kepada hamba-Nya. Tidur disebut juga sebagai kematian kecil, karena orang yang tidur
berarti ia hidup di luar waktu kesadaran. Orang yang tidur pada saat itu juga ia hidup
di alam lain yang tidak disadari. 2

Sebagai seorang murid hendaknya jangan kebanyakan tidur, karena akan
menyebabkan berbagai penyakit. Tubuh membutuhkan jam istirahat, waktu malam hari

hari adalah jam yang tepat digunakan untuk istirahat.

% Q.S An-Nahl ayat 114,
26 Kesehatan dalam perspektif al-Qur’an: Lajnah Pentashihan Mushf al-quran (Jakarta, 2009), 236.



21

10. Meninggalkan pergaulan tidak baik.

Pada zaman sekarang, ,Murid harus pintar-pintar memilih teman bergaul.
Usahakan untuk memilih kumpulan teman yang bisa menunjang semangat belajar dan
selalu semangat berbuat kebaikan.

Menurut Imam Ghazali dalam kitabnya lhya Ulum ad-Din dijelaskan juga
bahwasanya harus mengurangi kesibukan duniawi, karena semua itu akan mengurangi
konsentrasi dalam belajar. Ada juga ungkapan “ ilmu tidak akan menyerahkan diri
kepadamu, hingga kamu mau memberikan semuanya, jika kamu telah memberikan
semuanya, maka kamu harus tetap waspada dan berhati-hati”. 2’ Menurut Imam
Nawawi bahwa seorang murid haruslah menjauhi hal-hal yang menyibukkan kecuali
merupakan kebutuhan.

Melihat paparan diatas pendapat menurut beberapa ulama’ hampir berkaitan.

Semuanya sama-sama harus meninggalkan perbuatan yang tidak memberikan manfaat.

27 Usman Sutisna, “Etika Belajar Dalam Islam,” Jurnal llmiah Kependidikan, Vol. 7 No. 1(2020), 53-54.



BAB I11

ETIKA MURID TERHADAP PELAJARANNYA MENURUT K.H HASYIM ASY’ARI

DALAM KITAB ADABU AL-‘ALIM WA AL-MUTA’LIM
A. TEORI
1. Etika

Kata etika berasal dari kata ethos (Bahasa Yunani) yang mempunyai arti karakter,
watak dan adat atau kesusilaan. Pendapat lain juga mengatakan bahwa etika berasal dari
Bahasa Inggris yang berarti ethic yang memiliki arti (a system of moral principles or rules
of behavior) suatu system, prinsip moral aturan atau cara berperilaku. .> Kata ethos dalam
bentuk tunggal memiliki banyak arti diantaranya yaitu adat, ahklak, watak, perasaan,

sikap dan cara berpikir. Sedangkan dalam arti jamak (et etha) memiliki arti kebiasaan.?

Etika merupakan cabang ilmu dari filsafat. Dimana menurut filsafat, etika adalah
ilmu yang mempelajari manakah hal yang baik ataupun hal yang buruk, yang mana hal
itu dapat diketahui oleh akal pikiran. Sedangkan menurut Ahmad Amin etika adalah ilmu
yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh
manusia, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia di dalam perbuatan mereka

dan menunjukkan jalan yang seharusnya diperbuat.®

Di kalangan Islam kata etika sering dikaitkan dengan kata adab yang berarti
kebiasaan atau adat. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Toha Husain, bahwa kata adab

berasal dari kata “al-da-bu ” yang berarti “al-adah”. Menurut beberapa kamus kata adab

! Shilphy A. Octavia, Etika Profesi Guru (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), 1.

2 K. Bertens, Etika (Jakarta: Gramedia Pustaka Umum, 2007) 4.

3 Abdul Khobir, Moh Nasrudin, dan Dian Rif'iy: =~ ~ ™ a Religius Dalam Pandangan lbn Hamz Al-Andalusi
(Jawa Tengah: PT. Nasya Expanding Management, 2022 24
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memiliki arti kesopanan, pendidikan dan ahklak. Dengan demikian, etika juga bisa

disebut dengan adab.*

Kata etika juga sering diperdebatkan dengan kata moral. Kata moral berasal dari
bahasa latin mos, yang jamaknya mores, yang mempunyai arti adat kebiasaan. Meskipun
banyak yang menyamakan antara etika dan moral, ada juga sebagian yang menganggap
bahwa etika dan moral itu berbeda. Perbedaan tersebut terletak pada, etika sumbernya

adalah akal pikiran, sementara moral sumbernya dari adat kebiasaan.®

Kata etika juga sering disebut dengan ahklak. Ahklak berasal dari Bahasa Arab
jama’ dan bentuk mufrodnya adalah khuluqun yang mempunyai arti budi pekerti,
perangai, tingkah laku dan tabiat. Sedangkan menurut istilah adalah pengetahuan yang
menjelaskan tentang baik dan buruk, mengatur pergaulan manusia dan menentukan
tujuan akhirnya. Adapun persamaan antara ahklak dan etika adalah sama-sama
membahas masalah baik dan buruk tingkah laku manusia. Sedangkan perbedaannya
adalah etika bersumber dari pikiran manusia dan ahklak bedasarkan ajaran Allah dan

Rasul-Nya.®

Menurut Imam Al-Ghazali ahklak adalah suatu perangai (watak/tabiat) yang
menetap dalam jiwa seseorang dan merupakan sumber timbulnya perbuatan-perbuatan
tertentu dari dirinya secara mudah dan ringan tanpa dipikirkan atau direncanakan

sebelumnya.’

Penulis menyimpulkan bahwasannya antara etika, moral dan ahklak memiliki
persamaan Yaitu sama-sama membahas tentang perilaku baik dan buruk manusia.

Sedangkan perbedaan dari ketiganya yaitu etika berdasarkan pikiran manusia, moral

73-74.

4 Abd. Haris, Etika Hamka: Konstruksi Etik Berbasis Rasional-Religius (Yogyakarta: LKis, 2010) 41.
5 Sukron Kamil, Etika Islam: Kajian Etika Sosial dan Lingkungan Hidup (Jakarta: Kencana, 2021) 19.
® Syarifah Habibah, “Ahklak dan Etika Dalam Islam,” Jurnal Pesona Dasar, Vol. 1, No. 4 (Oktober 2015)

7 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Kencana, 2011), .67.
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berdasarkan dari adat kebiasaan manusia, dan ahklak berdasarkan dari ajaran Allah SWT

dan Rasul-Nya.
2. Murid (Peserta Didik)

Peserta didik dapat diartikan orang yang tengah mencari ilmu, baik dalam lembaga
pendidikan secara formal maupun lembaga pendidikan non formal. Dalam pendidikan
Islam, murid atau peserta didik dipandang sebagai anak yang sedang tumbuh dan
berkembang. Baik secara fisik maupun psikologis. Hal ini mengandung makna bahwa
untuk mengembangkan dan menumbuhkan murid tersebut harus sesuai dengan
karakteristiknya yang dapat mengantarkan peserta didik tersebut menjadi manusia yang
matang, baik secara fisik maupun secara psikologis. Dalam istilah Bahasa Indonesia,
murid dan peserta didik merupakan sinonim yang memiliki arti anak yang yang belajar

atau mencari ilmu. 8

Di dalam UU No. 20 Tahun 2003. Tentang Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS), peserta didik didefinisikan sebagai manusia yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan., baik

formal maupun nor formal, pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu.®

B. DATA
Adapun etika murid terhadap pelajarannya menurut K.H Hasyim Asy’ari dalam
kitab Adabu Al-‘Alim Wa Al-Muta’lim ada 13, yaitu:
1. Hendaknya murid belajar pelajaran yang sifatnya fardhu ‘ain terlebih dahulu
2. Seorang murid hendaknya mempelajari Al-Qur’an setelah mempelajari pelajaran fardhu
‘ain supaya lebih memantapkan

3. Hendaknya seorang murid harus berhati-hati dalam ilmu ikhtilaf (perbedaan)

8 Ahmad Izzan dan Saehudin, Tafsir pendidikan: konsep pendidikan berbasis al-qur’an (Bandung:
Humaniora, TT), 82.
® Nora Agustina, Perkembangan Peserta Didik (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 11.
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Murid hendaknya terlebih dahulu mentashih bacaannya dengan benar

Murid hendaknya harus bergegas mempelajari pelajaran, terutama ilmu hadis

Murid hendaknya menghafalkan kitab ringkas dahulu

Hendaknya murid menghadiri forum halagah ilmu guru nya selagi bisa supaya
menambah ilmunya

Ketika murid menghadiri majlis ilmu, hendaknya mengucapkan salam dengan suara
yang lantang

Ketika menemui permasalahan, hendaknya seorang murid tidak malu untuk bertanya

10. Hendaknya murid harus tertib dalam mengambil giliran

11. Hendaknya ketika murid duduk di depan guru harus sopan

12. Murid tidak boleh belajar hanya setengah-setengah

13. Hendaknya harus saling memberi semangat kepada teman-temannya supaya giat belajar

ANALISIS

1.

Hendaknya murid belajar pelajaran yang sifatnya fardhu ‘ain terlebih dahulu.
Ada 4 materi ilmu yang harus dipelajari oleh murid terlebih dahulu, yaitu:

a) llmu tentang dzat Allah SWT

Menyakini bahwa Allah SWT adalah dzat yang wujud, terdahulu, kekal, dan

memiliki sifat kesempurnaan.

b) Ilmu tentang sifat-sifat Allah

Sifat-sifat Allah SWT adalah bahwa Allah SWT memiliki sifat kuasa,

berkehendak, mengetahui, hidup, mendengar, melihat dan berbicara.
c) Ilmu figih

Dalam ilmu figih, pelajar cukup mengetahui dasar-dasar figih yang berkaitan
dengan ibadah seperti bersuci, shalat, puasa dan jika ia memiliki harta maka wajib

baginya mengetahui tata cara menggunakan hartanya dengan baik dan benar.
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d) lmu tasawuf

Ilmu tasawuf adalah ilmu yang berkaitan dengan menata hati dari hawa nafsu

jelek dan perbuatan tidak baik.

2. Seorang murid hendaknya mempelajari al-Qur’an setelah mempelajari pelajaran fardhu
‘ain supaya lebih memantapkan.

Mempelajari al-Qur’an berguna supaya murid mengetahui dasar-dasar ilmu.
Hendaknya murid memahami tafsiran-tafsiran dan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan
kalamullah, karena al-Qur’an adalah dasar dari segala ilmu.

Al-Qur’an merupakan pedoman kehidupan bagi umat muslim, setiap muslim
dianjurkan untuk membaca al-Qur’an serta memahami isi kandungan dari setiap ayat
yang dibaca. Maka dari itu kita sebagai umat muslim hendaknya belajar al-Qur’an mulai
dari cara membaca, cara menulis maupun mempelajari isi kandungannya. Al-Qur’an juga
disebut dengan “Hudan” yakni petunjuk bagi kehidupan umat manusia, memberikan
petunjuk kepada manusia, memberikan cahaya kepada pemikiran manusia, mendidik
jiwa dan akal manusia.*®

3. Hendaknya seorang murid harus berhati-hati dalam ilmu ikhtilaf (perbedaan).

Iktilaf adalah istilah dalam kajian hukum islam yang berarti perbedaan,
perselisihan, dan pertukaran. Pada dasarnya memiliki makna yang sama, hanya saja
berbeda dalam sudut pandang di kalangan ulama.

Hal ini juga disampaikan oleh Imam Ghazali dalam kitabnya bahwasannya bagi
seorang murid pemula hendaknya menjauhkan diri dari mengkaji variasi pemikiran dan
tokoh, baik yang berkaitan dengan ilmu duniawi dan ilmu agama. Karena dapat

mengacaukan pikirannya, membuat bingung dan memecahkan konsentrasi. Seharusnya

Muhammad saepul ulum, “Peranan Pembimbing Agama Islam Dalam Memberikan Motivasi Pentingnya
Belajar Al-Qur’an Di Majelis Taklim Bandungan Kampong Sawah Lega Kecamatan Pasirwangi Kabupaten Garut,”
Stai Yapata Al Jawami Bandung, Vol 02, No 01, Januri-Juni 2020, HIm 4
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murid harus mengkaji dari satu guru saja sampai paham lalu boleh mengkaji dari pikiran
dan kajian lainnya.

Melihat paparan di atas bahwasannya sangat berkesinambungan antara pemikiran

K.H Hasyim Asy’ari dan Imam Ghazali terkait etika murid. Menurut pemikiran mereka
seharusnya seorang murid tidak mempelajari ilmu perbedaan karena dapat merusak
konsentrasi dan membuat bingung.

4. Murid hendaknya mentashih bacaannya dahulu dengan benar.

Murid ketika hendak menghafalkan pelajaran alangkah baiknya membenarkan
bacaannya dahulu kepada gurunya atau orang yang lebih faham. Jangan sampai yang
bacaan yang murid hafalkan tersebut masih salah sehingga bisa merupah arti dari bacaan
tersebut.

5. Murid hendaknya harus bergegas mempelajari pelajaran, terutama ilmu hadis.

Murid hendaknya bergegas dalam mempelajari ilmu hadis mulai dari riwayat,
sanad, sejarah dan lain-lain. Ajaran islam di bangun diatas dua pondasi yaitu al-qur’an
dan hadist, keduanya memiliki keterkaitan yang sangat erat. Mempelajari ilmu Hadist
mempunyai keistimewaan tersendiri sebagaimana yang telah dijanjikan oleh Rasulullah
SAW dalam hadisnya bahwasannya orang yang mempelajari hadist serta
menghafalkannya akan di anugerahi oleh Allah SWT wajah yang bercahaya, penuh

dengan cahaya keimanan dimana menandakan ketenangan hati serta keteduhan batin.

Dikatakan juga oleh Sufyan Ats Tsaury bahwasannya “saya tidak mengetahui
amalan yang lebih utama dimuka bumi ini dari mempelajari Hadist bagi yang
menginginkan dengannya wajah Allah Ta’ala” beliau juga menambahkan

“Mendengarkan atau mempelajari Hadis merupakan kebanggaan bagi yang

11 Usman Sutisna, “Etika Belajar Dalam Islam,” Jurnal limiah Kependidikan, Vol. 7 No. 1(2020), 54.
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menginginkan dengannya dunia dan merupakan petunjuk bagi yang menginginkan

dengannya akhirat” 12

6. Hendaknya murid menghafal kitab ringkas terlebih dahulu.

Ketika belajar kitab, lebih baik murid mempelajari kitab-kitab yang yang ringkas
yang berisikan instrument dasar, setelah itu baru mempelajari pengembangan kitab yang

lebih besar lagi.

7. Hendaknya murid menghadiri forum halagah ilmu guru nya selagi bisa supaya

menambah ilmunya.

Menjadi murid haruslah memiliki sikap aktif, sikap aktif ini bisa dilakukan
dengan cara selalu menghadiri halagoh yang disampaikan oleh gurunya. Perilaku tersebut
akan menambah nilai plus tersendiri untuk murid. la juga harus menyimak dengan baik
penjelasan yang sudah disampaikan oleh gurunya dan mencatat hal-hal yang dirasa

penting.

Selain itu ia juga harus mengingat penjelasan yang sudah disampaikan oleh
gurunya, serta berkonsentrasi dalam menerima penjelasan tersebut. Karena kegiatan
mengingat tersebut membuahkan manfaat yang sangat besar. Selain mengingat, murid
juga harus mengulang penjelasan yang sudah disampaikan oleh gurunya supaya tertancap

di dalam hati apa yang sudah ia pelajari.

8. Ketika murid menghadiri majlis ilmu, hendaknya mengucapkan salam dengan suara yang

lantang.

As-Salam artinya memohon perlindungan dan penjagaan kepada Allah SWT,

maksud kata tersebut adalah semoga Allah menjaga dan melindungi engkau,

12 Jurnal Studi Hadis Nusantara, Vol 1 (Juni 2019), 9.
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sebagaimana dikatakan pula maksudnya “Semoga Allah bersamamu” yakni dengan

penjagaan, pertolongan dan perlindungan.

Sebagai seorang murid hendaknya mengucapkan salam kepada majlis ketika akan
memasuki halagoh, kemudia memberi hormat khusus kepada gurunya. Setelah
memberikan penghormatan, hendaknya ia mencari tempat duduk dengan tenang dan

sopan supaya ia tidak mengganggu ketenangan majlis lain.
9. Ketika menemui permasalahan, hendaknya seorang murid tidak malu untuk bertanya.

Seperti pepatah mengatakan “malu bertanya sesat di jalan™, hal ini juga harus
diterapkan oleh seorang murid, ketika menemui pelajaran yang sulit hendaknya ia

menanyakan kepada guru nya dengan sopan.

Hal ini juga dikatakan oleh Imam Ghazali dalam kitabnya Ihya Ulum ad-Din.
Dikatakan bahwasannya tidak boleh sombong terhadap ilmu dan juga tidak boleh
menentang ilmu. Harus patuh dan selalu mendengarkan nasihatnya. Sebagaimana seperti
pasien yang harus patuh terhadap dokter yang menanganinya. Sebagai murid dianjurkan
memiliki sikap yang rendah hati dan berkhidmat kepada gurunya. Adapun ciri-ciri murid
yang sombong yaitu murid yang tidak mau belajar kecuali dengan guru yang terkenal

saja, seharusnya seorang murid tidak membeda-bedakan guru yang mengajarnya.

Menurut paparan diatas pemikiran etika menurut K.H Hasyim Asy’ari dan
Imam Ghazali berkesinambungan. Karena, keduanya menyuruh supaya murid tidak
berlaku sombong, harus patuh kepada gurunya, jika menenmui kesulitan hendaknya

bertanya kepada gurunya.

13 Usman Sutisna, “Etika Belajar Dalam Islam,” Factor Jurnal llmiah Kependidikan, Vol. 7 No. 1(2020), 54.
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Hendaknya murid harus tertib dalam mengambil giliran.

Hendaknya murid harus tertib mengambil giliran, bagi yang datang awal, maka
akan mendapatkan giliran awal dan sebaliknya jika yang datangnya akhir maka mendapat
giliran terakhir. Akan tetapi bagi orang asing lebih baik didahulukan dengan tujuan
memuliakan orang lain. Demikian pula jika orang yang datangnya akhir, namun ia
memiliki kebutuhan yang sangat mendesak maka dianjurkan untuk mendahulukan orang

tersebut.

Hendaknya ketika murid duduk di depan guru harus sopan.

Hendaknya murid duduk didepan gurunya dengan sopan, dan juga jangan
meletakkan kitabnya di lantai. Kitab tersebut lebih baik dipegang menggunakan kedua
tangan. Murid hendaknya tidak memulai membaca kitab sebelum diperintah oleh gurunya.

Nabi Muhammad juga bersabda “sesungguhnya seorang hamba mencapai
derajat yang tinggi di hari akhirat dan kedudukan yang mulia karena ahklaknya yang baik
walaupun ia lemah dalam ibadanya”'* Dari sabda Rasul tersebut sudah dapat disimpulkan
bahwa ahklak itu diatas segalanya.

Murid tidak boleh belajar setengah-setengah.

Seorang murid tidak boleh setengah-setengah dalam belajar materi tertentu,
harus sampai selesai. Dan juga tidak diperbolehkan berpindah tempat dari tempat
pendidikan satu ke tempat lainnya sebelum menyelesaikan materinya. Karena hal tersebut
akan membuat runyam dan membuang-buang waktu.

Hendaknya harus saling memberi semangat kepada teman-temannya supaya giat belajar.

Sesama pelajar hendaknya harus saling menyemangati, bentuk
penyemangatan tersebut contohnya memberikan tips-tips agar rajin dalam menuntut ilmu,

mengajak teman untuk menghindari perbuatan yang tidak baik, menolong teman yang

14 Jalaluddin Rakhmat, Dahulukan Ahklak di Atas Figih (Bandung: PT Mizan Mustaka, 2002), 149.
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dalam kesulitan, memberi pejelasan kepada teman jika belum faham dengan pelajaran.
Dengan demikian ilmu yang didapatkannya akan menjadi berkah dan akan terang hatinya.
Begitu juga sebaliknya, pelajar yang pelit akan ilmu yang ia dapatkan, maka ilmunya akan
menjadi tidak berkah. Menjadi pelajar hendaknya tidak boleh bersikap sombong dengan
temannya meskipun memiliki tingkat kecerdasan yang lebih tinggi. Sebagai pelajar
haruslah memiliki sifat yang rendah hati, mudah memaafkan, menutupi aib temannya, dan

senantiasa selalu bersyukur.



BAB IV

ETIKA MURID MENURUT PEMIKIRAN KH. HASYIM ASY’ARI DAN

RELEVANSINYA DENGAN PENDIDIKAN KARAKTER
A. TEORI
1. Pendidikan Karakter

Menurut David Elkind dan Freddy Sweet Ph. D.(2004), character education is
the deliberate effort to help people understand, care about, and act upon core ethical
value (Pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar) untuk membantu manusia
memahami, peduli tentang, dan melaksanakan nilai-nilai etika inti).*

Pendidikan karakter sering dimaknai sebagai pendidika nilai, pendidikan budi
pekerti, pendidikan moral, dan pendidikan watak. Pendidikan karakter ini bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik atau anak-anak dalam memberikan
penilaian baik dan buruk dalam sesuatu. Hal tersebut supaya anak dapat berperilaku
baik dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 2

Pendidikan karakter juga didefinisikan sebagai pendidikan yang
mengembangkan karakter mulia (good character) dari peserta didik dengan
mempraktikkan dan mengajarkan nilai-nilai moral dan pengambilan keputusan yang
beradab dalam hubungan dengan sesame manusia maupun dalam hubungannya
dengan tuhannya.®

Menurut Tarmansyah dkk, dalam pendidikan karakter yang di integrasikan di

dalam mata pelajaran, ada hal-hal yang perlu diperhatikan seperti:

! Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter ( Jakarta: Kencana, 2011), 15

2 Ridwan Abduallah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter: Mengembangkan Karakter Anak
Yang Islami (Jakarata: PT Bumi Aksara, 2016), 22.

®Rosidatun, Model Implementasi Pendidikan Karakter (Gresik: Caremedia Communication, 2018), 21.

32
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a). Kebijakan sekolah dan dukungan adsminitrasi sekolah terhadap pendidikan karakter
yang meliputi visi dan misi pendidikan karakter, sosialisasi, dokumen pendidikan
karakter dan lain-lain.

b). Kondisi lingkungan sekolah meliputi sarana dan prasarana yang mendukung,
lingkungan yang bersih, kantin kejujuran, ruang keagamaan dan lain-lain.

c) Pengetahuan dan sikap guru yang meliputi konsep pendidikan karakter, cara
membuat perencanaan pembelajaran, perangkat pembelajaran, kurikulum, silabus,
RPP, bahan ajar, penilaian, pelaksanaa pendidikan karakter terintegrasi dalam mata
pelajaran dan lain-lain.

d) Peningkatan kompetensi guru

e) Dukungan masyarakat.*

2. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Menurut kementrian pendidikan dan kebudayaan ada 18 nilai karakter yang
harus dikembangkan disetiap jenjang dan satuan pendidikan di Indonesia. Adapun
nilai-nilai tersebut adalah:®

a) Religius

Religius adalah sikap ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan
melaksanakan ajaran agama yang dianut.

b) Jujur

Jujur adalah sikap dan perilaku yan mencerminkan kesatuan antara
pengetahuan, perkataan, dan perbuatan (mengatakan apa yang yang sebenarnya
terjadi) sehingga menjadikan seseorang menjadi pribadi yang dapat dipercaya.

Menurut David Chairilsyah hal yang paling fundamental dalam kehidupan adalah

*Yulia Citra, “Pelaksanaan Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran,” Jurnal ilmuan pendidikan khusus,
Vol. 1 No.1 (2012), 240.

5 Yuver Kusnoto, “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan,” Jurnal pendidikan
sosial, Vol. 4 No. 2 (2017), 250-251.
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kejujuran. Nilai kejujuran harus ditanamkan sedini mungkin. Tanamkan bahwa
kejujuran adalah di atas segalanya. ©
c) Toleransi
Toleransi adalah sikap dan perilaku yang mencerminkan penghargai terhadap
perbedaan. Seperti perbedaan ras, agama, suku, adat, bahasa, etnis, pendapat dan
lain sebagainya sehingga dapat menyebabkan hidup aman dan tentram.
d) Disiplin
Disiplin adalah tindakan yang konsisten dan menjadi sebuah kebiasaan
terhadap segala peraturan dan tata tertib yang berlaku.
e) Kerja Keras
Kerja keras adalah perilaku yang menunjukkan upaya secara sungguh-sungguh
dalam menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik-baiknya.
f) Kreatif
Kreatif adalah sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi dalam berbagai
segi dalam memecahkan masalah, sehingga selalu menemukan cara-cara baru, dan
membuat hasil yang lebih baik dari sebelumnya.
g) Mandiri
Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak bergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan berbagai tugas maupun permasalahan. Akan tetapi hal itu bukan
berarti tidak mau bekerja sama dengan orang lain, melainkan tidak ingin hilang dari
tanggung jawab.
h) Demokratis
Demokratis adalah sikap dan cara berfikir yang mencerminkan persamaan hak

dan kewajiban secara adil dan merata antara dirinya dengan orang lain.

®Awalia Marwah Suhandi, “Penerapan Perilaku Jujur Melalui Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
Di Sekolah Dasar: Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Pendidikan Indonesia, AoEJ Academy
of Education Journal, Vol. 13 No. 1 (2022), 45.
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Rasa ingin tahu

Rasa ingin tahu adalah cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang mencerminkan
penasaran terhadap sesuatu hal yang telah dilihat, di dengar, di pelajari secara lebih
mendalam lagi.
Semangat kebangsaan (Nasionalisme)

Nasionalisme adalah sikap dan tindakan yang menempatkan kepentingan
bangsa dan Negara di atas kepentingan pribadi dan golongan.
Cinta tanah air

Cinta tanah air adalah sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa bangsa,
setia, peduli, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, budaya, ekonomi,
politik, dan sebagainya.
Menghargai prestasi

Menghargai prestasi adalah sikap terbuka terhadap prestasi orang lain serta
mengakui kekurangan diri sendiri, sehingga menjadikan motivasi bagi diri supaya
lebih berprestasi lagi.
Komunikatif, Proaktif (senang bersahabat)

Komunikatif adalah tindakan terbuka terhadap orang lain melalui komunikasi
yang santun sehingga akan tercipta hubungan yang baik dari keduanya.
Cinta damai

Cinta damai adalah sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana damai,
aman, tenang, dan nyaman atas kehadiran dirinya pada komunitas tertentu.
Gemar membaca

Gemar membaca adalah kebiasaan tanpa adanya paksaan untuk menyediakan
sebagian waktu untuk membaca, baik membaca buku, jurnal, majalah, Koran dan

lain-lain.
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p) Peduli lingkungan
Peduli lingkungan adalah sikap dan perbuatan yang selalu berupaya menjaga
dan meletarikan lingkungan alam di sekitar.
q) Peduli sosial
Peduli sosial adalah sikap dan perbuatan yang mencerminkan kepedulian
terhadap orang lain maupun masyarakat yang membutuhkan bantuan.
r) Tanggung jawab
Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan

tugas dan kewajibannya hingga selesai.

B. DATA

1. K.H Hasyim Asy’ari

KH. Hasyim Asy’ari lahir pada tanggal 24 Dzulga’dah 1287 Hijriah (14 Februari 1871
M). Nama lengkap beliau adalah Muhammad Hasyim Asy’ari bin Abdul Wahid bin Abdul
Halim.”

Orang tua KH. Hasyim Asy’ari bernama Kiai Asy’ari dan Nyai Halimah.KH. Hasyim
Asy’ari merupakan anak ke-3 dari 11 bersaudara. 10 saudara kandung beliau yaitu Nafiah,
Ahmad Shaleh, Radiah, Hasan, Anis, Fathanah, Maimunah, Ma’shum, Nakhrawidan Adnan.
8

Saat Nyai Halimah mengandung KH. Hasyim Asy’ari, tanda-tanda bahwa anak yang
dikandungnya akan menjadi tokoh besar sudah dirasakan. Saat mengandung, Nyai Halimah

bermimpi ada rembulan yang sangat terang benderang telah merenggut perutnya.

" Muhammad Rifai, Mengenal Sejarah Tokoh Nasional KH. Hasyim Asy’ari: Biografi Singkat 1871-1947
(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2009), 17.

8 Amirul Ulum, Hadratus Syaikh KH. HasyimAsy ari AL-Jombang (Yogyakarta: CV. Global Press, 2016),
6.
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Sejak kecil, bakat kepemimpinan dan kecerdasan KH. Hasyim Asy’ari sudah Nampak.
Misalnya saja, ketika beliau bermain bersama teman-temannya, lalu ada salah satu temannya
yang nakal, maka tidak segan beliau menegur temannya tersebut. Sikap beliau seperti ini
membuat beliau memiliki banyak teman karena beliau melindungi teman-temannya yang
teraniaya. Teguran yang dilakukan beliau kepada temannya yang salah juga dilakukan dengan
lemah lembut tanpa menyinggung temannya dan membuatnya sakit hati.®

Di dunia pendidikan, KH. Hasyim Asy’ari sangat memiliki keinginan yang kuat dalam
mencari ilmu yang seluas-luasnya. Beliau adalah tipe orang yang tidak mudah puas dengan
ilmu yang dia peroleh. Sehingga beliau sering berpindah-pindah dari satu guru ke guru yang
lain. Beliau pernah menimba ilmu di banyak pesantern, diantaranya Pesantren WWonokoyo
(Probolinggo), Pesantren Langitan (Tuban), Pesantren Trenggilis (Semarang), Pesantren
Kademangan (Bangkalan), Pesantren Siwalan ( Sidoarjo).

Pada usia 21 tahun KH. Hasyim Asy’ari menikah dengan Nyi Nafisah (putri Kyai
Ya’qub). Setelah tujuh bulan pernikahan, istri beliau meninggal dunia. Lalu pada tahun 1310
H menikah lagi dengan Nyai Chadidjah. Setelah pernikahan, beliau berangkat ke tanah suci
dan menetap disana selama 7 tahun untuk menimba ilmu kepada Syaikh Ahmad Khatib
Minangkabawi, Syaikh Mahfud At-Tarmisi, Kyai Shaleh Darat Al-Samarani. Pada tahun 1317
H beliau kembali ke tanah air dan mengajar di pesantren milik kakeknya (Kyai Usman).
Setelah 2 tahun kembali ke tanah air, pada tahun 1319 H istri beliau meninggal dunia. KH.
Hasyim Asy’ari kemudian menikah lagi dengan Nyai Nafiqoh (putri Kyai Ilyas). Dari
pernikahan ini KH. Hasyim Asy’ari dan Nyai Nafigoh dikaruniai 10 orang anak, yaitu:
Hannah, Choiriyah, Aisyah, Azzah, Abdul Wahid, Abdul Hakim, Abdul Karim, Ubaidillah,
Mashuroh, Muhammad Yusuf. Setelah dikaruniai 10 anak, Nyai Nafiqgoh meninggal dunia.

Kemudian KH. Hasyim Asy’ari menikah lagi dengan Nyai Masruroh (putri Kyai Hasan

®Muhammad Rifai, Mengenal Sejarah Tokoh Nasional KH. Hasyim Asy’ari: Biografi Singkat 1871-1947
(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2009), 19
10 1bid, 21
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Muhyi). Dari pernikahan ini, KH. Hasyim Asy’ari dikaruniai 4 orang anak, yaitu: Abdul
Qadir, Fatimah, Chotidjah, Muhammad Y’qub.

Pada tanggal 7 Ramadhan 1366 H saat Beliau mengajar mengaji, ada dua tamu datang
ke pesantren. Tamu tersebut hendak mengabarkan kondisi rakyat Indonesia setelah Agresi
Militer I. setelah mendengar berita tersebut KH. Hasyim Asy’ari pingsan tak sadarkan diri,
setelah diperiksa oleh dokter ternyata Beliau mengidap penyakit Hersenblueding (pendarahan
otak). Melihat Beliau sangat kesakitan, sang dokter berusaha mengambil darahnya untuk
mengurangi rasa sakit, namun Beliau tetap koma dan belum ada tanda-tanda membaik. Tapat
pada pukul 03.45, KH. Hasyim Asy’ari menghembuskan nafas terakhir dengan tenang, beliau
berpulang ke rahmatuallah untuk selama-lamanya.*?

2. Karya-karya KH. Hasyim Asy’ari

Karya-karya KH. Hasyim Asy’ari dikumpulkan secara baik oleh salah satu keturunan
beliau yaitu Muhammad Ishan Hadzig. Adapun karya-karya beliau, baik berupa kitab,
majalah, surat kabar pidato maupun fatwa-fatwa diantaranya adalah:*3
1. Adabu Al-‘Alim Wa Al-Muta’lim (Etika Guru dan Murid).

2. Halgat Al-As’ilah wa Halqat Al-Ajwibah

3. Adab Mawa’izh

4. Al-Durrar al-Muntathirah fi al-Masail al-Tis’a ‘Asyarah (Taburan Permata dalam
Sembilan Belas Persoalan).

5. Buku berjudul “Pradjoerit Pembela Tanah Air”

6. Buku berjudul “Menginsafkan Para Oelama”

7. Pitado ketua besar Masjoemi yaitu “KH. Hasyim Asy’ari”

11 Ahmad Baso, Agus Sunyoto dan Rijal Mummazig, Pengabdian Seorang Kyai Untuk Negeri, (Jakarta:
Museum Kebangkitan Nasonal, 2017), 41-42

12 Amirul Ulum, Hadratus Syaikh KH. HasyimAsy 'ari AL-Jombang, (Yogyakarta: CV. Global Press, 2016),
62-63

13 Muhammad Rifa’l, KH. Hasyim Asy ‘ari: Biografi Singkat 1871-1974 (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009),
39-40.
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Pitado ketua besar Masjoemi yaitu “KH. Hasyim Asy’ari” dalam acara pertemuan ulama
seluruh Jawa Barat di Bandung pada Tahun 1944,

Buku yang berjudul “Ideologi Politik Islam, Amanat Kyai Hasyim Asy’ari dalam
Muktamar Partai Politik Islam Masyumi.

Buku alMawa’izh Syaikh Hasyim Asy’ari

Ihya’ ‘Ama’il al-Fudhala’ fi Tarjamat al-Qanun al-Asasi li al-Jami’iyyat an-Nahdhatul al-
Ulama.

Pidato pembukaan Muktamar NU Ke-17 di Madiun pada Tahun 1969.

Al-Qanun al-Asasi li Jam’iyyat an-Nahdatul al-Ulama.
ANALISIS

Pemikiran terkait etika murid merupakan salah satu pemikiran yang terdapat di
dalam kitab Adabu Al-‘Alim Wa Al-Muta’lim yang dapat dijadikan rujukan bagi para
murid-murid. Kitab ini berisi nasehat bagi guru dan murid. Dalam kitab Adabu Al-‘Alim

Wa Al-Muta'lim terdapat 8 bab, yaitu:

1. Keutamaan ilmu dan ulama serta keistimewaan mengajar

2. Etika murid terhadap dirinya sendiri

3. Etika murid terhadap guru

4. Etika murid terhadap pelajarannya

5. Etika guru terhadap dirinya sendiri

6. Etika guru terhadap pelajarannya

7. Etika guru terhadap murid

8. Etika terhadap kitab dan yang berhubungan dengan cara memperoleh, menaruh

dan memnulis
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Berdasarkan delapan bab yang tertera di atas, yang akan menjadi fokus penelitian
adalah etika murid terhadap dirinya sendiri dan etika murid terhadap pelajarannya dan juga

akan direlevansikan dengan pendidikan karakter.

1. Etika Murid Terhadap Dirinya Sendiri dan Relevansinya Dengan Pendidikan Karakter

Ada 10 etika murid terhadap dirinya sendiri, yaitu:

Gl> 53380 ¢ puy, s 5 e 5, a3y, U JS Ge i jikay ()
dna ) g2l

Pertama, Seorang murid hendaknya mensucikan hatinya dari segala sesuatu

yang mempunyai unsur penipuan, kotoran, rasa dendam, hasud, keyakinan yang jelek,
dan budi pekerti yang tidak baik. Hal itu dilakukan supaya ia pantas untuk menerima
ilmu, menghafalkannya, meninjau kedalaman maknanya dan memahami makna yang
tersirat di dalamnya.'* Hal ini juga dijelaskan oleh Imam Ghazali dalam kitab lhya
‘Ulumuddin, beliau menjelaskan bahwa tiga hal yang merusak dan merupakan bibit
atau induk sifat yang mengotori dan menjelekkan hati. Adapun sifat yang dimaksud

adalah hasud, riya’ dan ujub.®®
Maka dari itu membersihkan hati adalah suatu hal yang wajib dilakukan oleh

setiap murid. Karena ilmu itu bagaikan nur atau cahaya, ia hanya bertempat pada jiwa
yang suci, maka haruslah seorang murid membersihkan hatinya dari ahklak tercela dan
melaksanakan ahklak baik seperti ikhlas, sabar, tawakal, syukur, jujur dan lain-lain.
Dalam kaitannya dengan pendidikan karakter, etika peserta didik di atas
berkaitan dengan sifat kerja keras. Murid dituntut kerja keras untuk membersihkan
hatinya dari segala kotoran hati supaya ketika sedang menimba ilmu diberikan
kemudahan.
, 4 daalls, Oa Ge dll an g4 aasy O L alall s 34030 (s

Lol ) e D8 5 ik Liddas 5 a8y o35 5 dey 5l 6 Ll
gl An b I Juasd e dy saiall ) e Yl a aaty Yy | ()

14 Ali Erfan Baidlowi, Etika Gurud dan Murid Terjemahan Kitab Adabu “Alim Wa Muta'Alim Karya KH.
Hasyim Asyari, 22
15 Mudjab Mahali, Pembinaan Moral Di Mata Al-Ghazali (Yogyakarta: BPFE, 1984), 158.
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Kedua, Harus memperbaiki niat dalam mencari ilmu, yaitu dengan tujuan untuk
mencari ridho Allah SWT, serta mampu untuk mengamalkannya, menghidupkan
syariat islam, untuk menerangi hati, untuk menghiasi batin dan mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Tidak bertujuan untuk memperoleh tujuan duniawi, misalnya
seperti ingin menjadi pimpinan, mencari jabatan, mencari harta benda, mengalahkan

teman saingan, supaya dihormati, ingin menjadi bahan perhatian.®
Syaikh Al Zarnuji juga menjelaskan sebaiknya seorang murid ketika menuntut

ilmu berniat mencari ridha Allah SWT, mengharap kebaikan akhirat, menghilangkan
kebodohan dari dirinya sendiri dan dari segenap orang-orang bodoh. Jangan sampai
berniat untuk mencapai pengaruh agar orang-orang disekitarnya berpaling darinya,
mencari kedudukan dimata penguasa dal lain sebagainya.'’

Berdasarkan penjelasan di atas, memiliki keterkaitan dengan nilai pendidikan
karakter yaitu Religius. Hal tersebut dapat dilihat dari seorang murid yang hendak

mencari ilmu harus memperbaiki niat dan mendekatkan diri kepada Allah SWT.

yﬂ\&d&)@ﬁj’b‘)&u&j\jﬂme&d‘w‘)d\_\:\u‘
Lo o se Vs ld Ju Ve jee (e Haide Lu IS el e Ul 5 iy
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G ol a1 Lgi e b Juandll 83205 8 50 lgia VI U
Ketiga, Harus bersegera memperoleh ilmu diwaktu masih muda dan di sisa
umurnya. Jangan sampai menunda-nunda dan terlalu banyak berangan-angan. Karena
setiap waktu yang dilalui tidak akan bisa terulang kembali. Seorang pelajar harus
menjauhi urusan yang tidak penting, juga menjauhi perkara yang bisa menghalanginya
dalam mencari ilmu, serta mengerahkan kemampuan dan bersungguh-sungguh dalam

mencapai keberhasilan. 8
Etika tersebut memiliki relevansi dengan nilai pendidikan karakter yaitu

disiplin dan bekerja keras. Sifat disiplin tersebut yaitu seorang murid tidak boleh
menyia-nyiakan waktunya, karena waktu tidak akan terulang kembali. Sebisa mungkin

waktunya harus digunakan untuk belajar. Dan sifat kerja keras terlihat dari hendaknya

16 Ali Erfan Baidlowi, Etika Gurud dan Murid Terjemahan Kitab Adabu “Alim Wa Muta’Alim Karya KH.
Hasyim Asyari, 22.

17 Asrofi, Ahmad Ma’ruf. Etika Belajar Bagi Penuntut Ilmu (Surabaya: Pelita Dunia, 1996), 15-16.

18 Ali Erfan Baidlowi, Etika Gurud dan Murid Terjemahan Kitab Adabu “Alim Wa Muta’Alim Karya KH.
Hasyim Asyari. 23
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seorang murid harus mengerahkan semua kemampuannya untuk mencapai apa yang ia

inginkan dan untuk mencapai keberhasilan.

O il il o el U 5 Ly (e L 5 il e s
o L 4 i) Jlead) 91 6 e e i) Jad ga g plall A
Ol s alall ol (e ey Yl A oo L Lk Ll Sl
N,J\MJAJUAA’J\QMJ U“‘SJ“UJ"‘LALUAUSSJ MM\W}

i <

Keempat, Harus menerima apa adanya, baik makanan ataupun pakaian. la juga
harus sabar berada dalam kemiskinan ketika mencari ilmu. Imam Syafi’l berkata “tidak
akan beruntung orang yang mencari ilmu, apabila disertai dengankemuliaan diri dan
kehidupan yang serba cukup, akan tetapi orang yang mencari ilmu dalam keadaan hina,
dalam kehidupan yang sulit, dialah orang yang bisa beruntung”!® Hal tersebut juga
dijelaskan oleh Syeikh Zarnuji, beliau berkata : ketahuilah, bahwa kesabaran dan
keteguhan merupakan modal yang besar dalam segala hal tetapi hal itu sangat jarang
yang melakukannya.?® Apabila seseorang mampu bersabar dalam menghadapi
kesulitan, maka akan menemukan nikmat ilmu lebih dari kenikmatan lain yang ada di
dunia.?!

Etika diatas memiliki relevansi dengan nilai-nilai pendidikan karakter yaitu

sabar. Meskipun seorang murid tidak berkecukupan, ia harus tetap sabar. Karena dalam

mencari ilmu harus memiliki hati yang sabar dari segala aspek.

sl A ol 0 pee e Glr Lo alig 5 0 )l HALI GG Sl B,
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Kelima, Murid harus bisa membagi waktu antara siang dan malam dan bisa
menggunakan setiap kesempatan dengan umumnya. Karena umur yang tersisa tidak
bisa dibeli. Waktu yang paling baik digunakan untuk menghafal yaitu waktu sahur,
waktu yan baik digunakan untuk membahas pelajaran yaitu waktu pagi, waktu yang
baik digunakan untuk menulis yaitu pada siang hari, waktu yang baik digunakan untuk
mengulang pelajaran yaitu pada malam hari. Tempat yang baik digunakan untuk
menhafal adalah tempat yang sepi dari keramaian. Tidak baik menghafal di tepi
sungai, di depan tumbuhan dan di tempat keramaian karena bisa merusak
konsentrasi.??

9 1bid., 23

20 Ahmad Ma’ruf Asrofi, Etika Belajar Bagi Penuntut Ilmu (Surabaya: Pelita Dunia, 1996), 26.

2L |bid.

22 A Ali Erfan Baidlowi, Etika Gurud dan Murid Terjemahan Kitab Adabu “Alim Wa Muta Alim Karya KH.
Hasyim Asyari, 24.
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Dari pemaparan di atas, terdapat keterkaitan dengan nilai pendidikan karakter
yaitu sifat disiplin. Disiplin ini harus dimiliki oleh seorang murid, sebab jika tidak
disiplin, ia akan lalai dalam menggunakan waktu, tidak bisa membagi waktu, mana

waktu untuk bermain dan mana waktu untuk belajar.
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Keenam, Murid harus mempersedikit makan dan minum, karena apabila
perut terlalu kenyang akan menghalangi semangat ketika beribadah. Salah satu
manfaat mengurangi makan yaitu badan menjadi sehat dan mencegah penyakit.
Karena datangnya penyakit karena kebanyakan makan dan minum. Dikatakan dalam
sebuah syair "sesungguhnya penyakit yang kau saksikan itu kebanyakan adalah

timbul dari makanan dan minuman”.?®
Dari penjelasan di atas, terdapat keterkaitan dengan nilai pendidikan

karakter yaitu disiplin. Sikap disiplin disini terlihat dari seorang murid harus
mempersedikit makan dan minum sebab akan menghalangi proses belajar yaitu

semangatnya menurun karena badan terasa berat dan hilangnya konsentrasi.
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Ketujuh, Murid harus bersikap wira’i ( menjaga diri dari perbuatan yang
dapat merusak harga diri), berhati-hati dalam setiap keadaan, memperhatikan
kehalalan makanan, minuman, pakaian dan tempat tinggal. Hal itu bertujuan untuk
menjaga hati agar senantiasa bersih dalam menerima ilmu pengetahuan beserta
manfaatnya. Murid seharusnya mengambil rukhsoh atau kemudahan yang telah
diberikan oleh Allah SWT. ?* Rasulullah bersabda : barang siapa tida wara’ ketika
belajar, maka Allah akan mengujinya dengan salah satu dari tiga perkara yaitu

Zbid., 25.
24 Ali Erfan Baidlowi, Etika Gurud dan Murid Terjemahan Kitab Adabu “Alim Wa Muta Alim Karya KH.
Hasyim Asyari, 27.
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dimatikannya ketika muda, diletakkan di kalangan orang-orang yang bodoh, atau
diberi cobaan menjadi pelayan para penguasa. Al-Zarnuji menambahkan: menuntut
ilmu yang disertai wara’ maka ilmunya akan berguna, belajar menjadi mudah dan
mendapatkan pengetahuan yang banyak.?® Perlu diketahui bersama bahwa esensi dari
sifat wara’ di atas adalah meninggalkan perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT,
jika semua murid bisa bersikap wara’ dalam kehidupannya baik ketika mencari ilmu
maupun tidak maka ia akan menjadi orang yang mulia.

Dari penjelasan di atas, etika murid tersebut memiliki keterkaitan dengan

nilai pendidikan karakter yaitu mandiri. Sifat mandiri ini harus dimiliki murid.
Sebagai seorang murid harus pintar-pintar menjaga diri dari perbuatan yang dapat

menjatuhkan harga dirinya, juga harus pintar-pintar memilih makanan yang halal.
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Kedelapan Harus mempersedikit makan yang menjadi penyebab tumpulnya
otak, lemahnya panca indera. Seperti buah apel yang masih muda, kacang sayur,
cuka’, makanan yang menimbulkan banyak dahak, terlalu banyak minum susu,
terlalu banyak makan ikan. Seharusnya juga menjauhi perkara yang menyebabkan
lupa seperti makanan yang telah di makan tikus, membaca tulisan di maesan kuburan,
masuk diantara dua ekor unta yang ditarikdan membuang kutu dalam keadaan
hidup.?®

Etika diatas memiliki keterkaitan dengan nilai-nilai pendidikan karakter yaitu

disiplin. Sikap disiplin ini harus dimiliki oleh seorang murid. Disiplin dalam memilih

makanan sangat penting sebab bisa menunjang kemudahan proses mencari ilmu.
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Kesembilan, Harus berusaha untuk mengurangi tidur selama tidak
menimbulkan bahaya pada tubuh dan akal pikirannya. Idealnya jam tidur tidak boleh

% Ahmad Ma’ruf Asrori, Etika Belajar Bagi Penuntut 1lmu (Surabaya: Pelita Dunia, 1996), 106.
% Ali erfan baidlowi, Etika guru dan murid terjemahan kitab adabu “alim wa muta“alim karya kh. Hasyim
Asyari, 27.
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melebihi delapan jam dalam sehari semalam. Namun jika tidak menimbulkan bahaya
tidur kurang dari delapan jam jauh lebih baik. Boleh beristirahat ketika merasa
kelelahan, akan tetapi jika lelahnya sudah hilang maka hendaknya melakukan
aktivitas kembali.?” Dikatakan oleh Yahya bin Muadz Ar Rozi : “malam itu panjang,
maka jangan kau persingkat dengan tidurmu sedangkan siang hari penuh cahaya
maka jagan kau kotori dengan perbuatan dosamu”.?

Etika di atas memiliki keterkaitan dengan nilai-nilai pendidikan karakter yaitu

disiplin. Maksudnya disiplin disini yaitu harus bisa membagi jam tidur dengan sebaik
mungkin, idealnya yaitu delapan jam dalam sehari semalam, namun jika kurang dari

delapan jam akan lebih baik.
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Kesepuluh, Harus meninggalkan pergaulan yang tidak baik apalagi dengan
lawan jenis. Karena meninggalkan pergaulan tersebut lebih baik. Jika ia ingin bergaul
maka bergaullah dengan orang yang agamanya baik, sholeh, kuat imannya, takut
kepada Allah SWT, wira’i, bersih hatinya, banyak berbuat kebaikan, memiliki harga
diri yang baik. ?° Sesungguhnya hal ini bertujuan untuk memelihara kesucian diri
dan supaya terhindar dari fitnah.

Menjaga diri disini maksudnya yaitu memilah dan memilih teman bergaul,
alangkah baiknya memilih teman yang baik ahklaknya. Dalam berteman juga harus
memperhatikan adab sopan santun seperti tidak ikut campur urusan mereka, menjaga
lisan, menghormati pendapatnya dan lain sebagainya. Dari penjelasan di atas, etika
tersebut berkaitan dengan nilai pendidikan karakter yaitu bertanggung jawab.
Bertanggung jawab disini maksudnya yaitu murid harus bertanggung jawab dalam
memilih teman yang baik dan yang tidak baik. Harus bisa menghindari perbuatan-

perbuatan yang tidak ada manfaatnya.

2. Etika Murid Terhadap Pelajarannya dan Relevansinya Dengan Pendidikan Karakter

27 Ali Erfan Baidlowi, Etika Gurud dan Murid Terjemahan Kitab Adabu “Alim Wa Muta Alim Karya KH.
Hasyim Asyari, 27.

28 Ahmad Ma’ruf Asrori, Etika Belajar Bagi Penuntut Ilmu (Surabaya: Pelita Dunia, 1996), 103.

29 Ali Erfan Baidlowi, Etika Gurud dan Murid Terjemahan Kitab Adabu “Alim Wa Muta Alim Karya KH.
Hasyim Asyari, 27.
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Ada 13 Etika murid terhadap pelajarannya, yaitu:
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Pertama, Hendaknya pelajar memulai belajar ilmu fardhu ‘ain nya, ada
empat materi ilmu yang terlebih dahulu harus dipelajari oleh murid, yaitu: pertama,
ilmu tengtang dzat Allah SWT. Murid harus menyakini bahwa Allah adalah dzat yang
wujud, terdahulu, kekal, dibersihkan dari sifat kurang dan memiliki sifat
kesempurnaan.kedua, ilmu tentang sifat-sifat Allah yaitu bahwa Allah memiliki sifat
kuasa, berkehendak, mengetahui, hidup, mendengar, melihat dan berbicara. Ketiga,
ilmu fikih yaitu yang berkaitan dengan ibadah bersuci, sholat, puasa. Keempat, ilmu
tasawuf yaitu ilmu tentang keadaan menata hati.*

Menurut penjelasan di atas, etika murid terhadap pelajarannya memiliki

keterkaitan dengan nilai pendidikan karakter yaitu religius. Hal ini karena murid
harus belajar empat materi ilmu yaitu yang berkaitan dengan dzat Allah SWT. Karena

penting sekali bagi murid untuk mempelajarinya.
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Kedua, Setelah mempelajari ilmu fardhu ‘ain, hendaknya mendalami al-
Qur’an. Bersungguh-sungguh memahami tafsiran dan ilmu yang berkaitan dengan

30 Ali Erfan Baidlowi, Etika Guru dan Murid Terjemahan Kitab Adabu “Alim Wa Muta’Alim Karya KH.
Hasyim Asyari, 48.
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kalamullah. Kemudian menghafalkan kitab yang menjelaskan dasar-dasar bidang
ilmu yang menjadi penunjang dalam memahami kitabullah yaitu hadist, ushul figih,
akidah, nahwu dan sharaf. Hendaknya ia juga harus mencari guru yang agamis, yang
bagus tingkah lakunya dan yang penuh kasih sayang.

Syaikh ‘Abdul Qadir Al Jilani juga menegaskan bahwa sebagai seorang murid

harus berpegang teguh dengan al-Qur’an dan sunnah dalam semua aktifitasnya, serta
mengamalkan semua ajaran yang ada didalamnya, baik perintah maupun
larangannya. !

Etika murid tersebut memiliki keterkaitan dengan nilai-nilai pendidikan
karkter yaitu religius dan bekerja keras. Nilai sifat religius ini tercermin dari seorang
murid harus mempelajari al-Qur’an serta memahami tafsirannya. Sifat kerja keras
dapat terlihat dari sebagai seorang murid harus pintar-pintar memilih guru yaitu yang
bagus budi pekertinya dan baik hatinya. Sebab guru tersebut kelak akan menjadi

panutan bagi murid.
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Ketiga, Hendaknya sebagai murid tidak menyibukkan diri dalam hal
perbedaan, baik yang berkaitan dengan agli maupun nagli. Karena hal tersebut dapat
mengganggu pikiran dan konsentrasi. Lebih baik memfokuskan pada satu ilmu atau
kitab. Hendaknya tidak berpindah-pindah kitab sebelum selesai kecuali jika
mendesak karena akan menyebabkan kegagalan dan tidak akan sukses dalam belajar.

31 Ahmad Faisal Pitoni, “Adab Siswa Dalam Pendidik Spiritual Menurut Syeikh ‘Abdul Qadir Al Jilani (1077-
1166) dan Al Habib ‘Abduallah ‘Alawi Al Haddad (1634-1720)”, Jurnal Pendidikan Islam, 2(Oktober, 2021), 161
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Dari penjelasan di atas etika murid terhadap pelajarannya memiliki etika
dengan nilai pendidikan karakter yaitu mandiri. Hal ini dapat terlihat dari sebagai
seorang murid hendaknya dapat memilih mana yang baik dan mana yang buruk.

Menghindari kegiatan yang tidak bermanfaat dan membuang-buang waktu.
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Keempat, Murid hendaknya mentashih bacaannya dengan guru sebelum
menghafalkannya. Jangan sampai menghafalkan sebelum bacaannya benar, karena
akan berakibat buruk. Jika tidak di tashih terlebih dahulu, murid tidak akan
mengetahui bacaannya sudah benar atau belum. Pentashihan juga harus dilakukan
dengan guru yang sudah berkompeten.

Etika tersebut berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan karakter yaitu

bekerja keras. Murid harus bekerja keras memperbaiki bacaannya terlebih dahulu

sebelum menghafalkannya.
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Kelima, Hendaknya murid dating lebih awal untuk mengikuti pelajaran
apalagi pelajaran hadist. Murid tidak boleh mengabaikan belajar hadist, meneliti
sanad-sanadnya, memahami isi kandungannya dan asbabul nuzul atau sejarah
munculnya hadist tersebut. Sesungguhnya hadist adalah salah satu dari dua sumber
utama ilmu syari’at sekaligus penjelasan terhadap banyak bagian dari sumber utama
ilmu syari’at yang lain yaitu al-Qur’an.

Etika tersebut berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan karakter yaitu

bekerja keras. Sebagai seorang murid harus bekerja keras belajar ilmu hadist mulai

dari sanadnya, azbabul nuzulnya da nisi kandungannya.
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Keenam, Sebaiknya murid menghafalkan kitab yang ringkas terlebih
dahulu, lalu beralih ke kitab yang lebih besar lagi. Jika menemui materi yang penting
hendaknya untuk segera di tulis di buku tulis. Murid juga harus memiliki cita-cita
yang tinggi, ia tidak boleh cepat merasa puas dengan apa yang sudah ia raih. Murid
tidak boleh menunda-nunda, harus memanfaatkan waktu sebaik mungkin.

Dari pemaparan di atas etika murid terhadap pelajarannya berkaitan

dengan nilai pendidikan karakter yaitu bekerja keras. Bekerja keras disini tercermin

dari sebagai seorang murid harus bekerja keras dalam menggapai cita-cita yang

tinggi.
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Ketujuh, Hendaknya murid senantiasa menghadiri majlis ilmiah gurunya
selagi memungkinkan. Murid hendaknya senantiasa hormat kepada gurunya dan
melayani gurunya karena akan menambah kemuliaan murid. Hendaknya murid tidak
hanya mengikuti pelajaran di sekolahnya saja, tetapi boleh mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler di luar sekolah. Jika murid tidak mampu menguasai semua pelajaran,
hendaknya mendahulukan yang terpenting dahulu. Hendaknya murid mengulang-
ulang pelajaran yang sudah ia dapatkan di dalam hati.

Berdasarkan penjelasan diatas etika tersebut berkaitan dengan nilai

pendidikan karakter yaitu rasa hormat. Sikap rasa hormat ini terlihat dari murid yang

senantiasa menghadiri majlis gurunya supaya mendapatkan kemuliaan.
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Kedelapan, Di saat murid menghadiri majlis gurunya, hendaknya
mengucapkan salam kepada para tamu lain dengan suara yang jelas dan tegas, serta
menambah penghormatan kepada gurunya. Demikian pula juga menucapkan salam
jika akan keluar. Setelah mengucapkan salam murid hendaknya tidak boleh
melangkah di depan majlis lain menuju tempat yang paling dekat dengan guru,
melainkan dia seharusnya duduk di batas akhir duduk majlis lain, kecuali jika guru
nya mempersilahkan dia untuk maju dan melewati majlis lainnya. Murid juga tidak
boleh duduk di tengah-tengah halagah kecuali jika darurat.

Etika murid tersebut berkaitan dengan nilai pendidikan karakter yaitu rasa

hormat. Sikap rasa hormat tersebut terlihat dari murid yang harus mengucapkan
salam terlebih dahulu sebagai penghormatan kepada tamu lain yag sudah dating

dahulu.
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Kesembilan, Hendaknya murid bertanya sesuatu yang tidak ia ketahui.
Akan tetapi pertannyaannya tidak keluar dari konteks pembahasan. Murid tidak
boleh bertanya tentang sesuatu yang bukan pada tempatnya, kecuali jika penting.
Jika pertanyaannya belum dijawab, hendaknya jangan mendesak gurunya untuk
menjawab dan jika jawaban gurunya salah, maka pelajar tidak boleh menyanggah
seketika itu juga. Murid juga tidak boleh malu untuk berkata “saya tidak faham” jika
ditanya oleh gurunya “apakah kalian sudah faham?”, jika memang murid tersebut
belum faham.

Etika tersebut berkaitan dengan nilai pendidikan karakter yaitu bekerja

keras. Sikap bekerja keras ini tercermin dari sebagai murid hendaknya berusaha

memahami dengan bertanya sesuatu yang belum ia pahami.
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Kesepuluh, Hendaknya murid tertib mengambil giliran, sehingga ia tidak
boleh mendahului hak orang lain yang dating lebih awal. Urutan giliran didasarkan
pada waktu kehadiran murid di majlis, dan hak giliran tidak gugur jikalau murid
berpergian karena ada suatu masalah yang mendesak misalnya buang hajat atau
memperbaiki wudhunya.
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Etika tersebut berkaitan dengan nilai pendidikan karakter yaitu disiplin.
Sikap disiplin ini terlihat dari murid yang harus mengantri terlebih dahulu saat mau

mengambil giliran.
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Kesebelas, Hendaknya murid duduk dengan sopan didepan guru. Murid
tidak boleh meletakkan kitab di lantai. Ketika membaca kitab, tidak boleh
meletakkan kita di atas lantai dalam keadaan terbuka, melainkan harus dipegang
tangannya. Murid tidak boleh membaca kitab, kecuali setelah mendapatkan izin dari
guru. Murid tidak boleh membaca kitab tersebut jika gurunya masih sibuk. Apabila
guru telah memberikan izin, maka murid memulai membaca dengan Ta’awudz,
Basmalah, Hamdalah dan Shalawat kepada Rasulullah keluaraga dan sahabat.

Etika tersebut berkaitan dengan nilai pendidikan karakter yaitu rasa hormat.

Sikap rasa hormat ini terlihat dari murid yang bersikap sopan di depan guru memulai

membaca kitab setelah mendapatkan izin.
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Kedua belas, hendaknya Murid benar-benar fokus pada satu kitab tertentu,
sampai tidak ada bagian yang terlewatkan. Begitu juga sebaiknya fokus pada satu
bidang studi saja dan tidak menyibukkan diri dengan bidang studi lain sebelum
benar-benar menguasai bidang studi yang pertama tadi. Pelajar juga sebaiknya tidak
berpindah tempat tanpa adanya kepentingan atau kondisi darurat. Karena hal
tersebut akan menyebabkan pecahnya konsentrasi dan menyia-nyiakan waktu.

Murid hendaknya juga bersifat tawakkal, sehingga tidak boleh salah sangka
dalam masalah rezeki. Bahkan sebagai murid tidak baik menyibukkan hatinya
memikirkan masalah rezeki. Murid sebaiknya tidak menentang dan memusuhi orang
lain karena hanya menyia-nyiakan waktu dan menimbulkan dendam, iri dan
kebencian. Murid seharusnya menjauhi teman-teman yang sering bikin onar, suka
bermaksiat karena akan berpengaruh negative kepada murid.

Etika tersebut berkaitan dengan nilai pendidikan karakter yaitu disiplin.

Sikap disiplin ini terlihat dari murid harus disiplin dalam belajar, tidak boleh belajar

hanya setengah-setengah saja, harus diselesaikan sampai selesai.

Juasy) e Ll ey Juaadl 3 AL Gy o
AN 5 agile (e s ade Aadall 2 gagl) agic G yay B2
Aga o ol all 5 o) gall g 20 58l (e Al Jias Loy aa SIy
Aale 4l 5 Wy 4l iy @llid 5 SIaly dasall
28 ‘)A.Uejk_\.\.?u‘jwu.ud)\ﬁ dlmd;.su.qj m\ye.buj
o.J);.u_m:uj\ @Mij\w@m&duﬁ
pee sSas o S ol s die oy Flom s Gl ol a4
e (sg.j LS'Q\J"J ,e\)ﬁaY\j 33 gall J}@.L} eM\ ¢ Lialy
‘\_AAAJ (J:J\ dsz,\ a@;ﬂ 43);3\} u.m]\ @ OPYU M\
el se His aelly Héas ph palli (e Jilay ,‘\-‘)‘L}

RULTNC RSP ELIPRIVENEC I 1P

Ketiga belas, hendaknya Murid memotivasi teman-temanya untuk
menguasai ilmu. Murid sebaiknya tidak bersikap angkuh kepada temanya,
seharusnya harus saling menghormati, menunjukkan sikap kasih saying kepada
teman-temannya. Murid sebaiknya mengabaikan kekurangan teman-temannya,
memohon maaf jika berbuat salah, menutup aib temannya, berterima kasih atas
kebaikan temannya serta memaafkan jika temannya berbuat salah.

Etika tersebut berkaitan dengan nilai pendidikan karakter yaitu bekerja

keras. Sikap bekerja keras tersebut terlihat dari murid yang berusaha memberikan
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motivasi kepada teman-teman lainnya supaya teman-temannya semangat menimba

ilmu.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah di bahas, maka peneliti dapat

menyimpulkan dari hasil skripsi ini menjadi beberapa kesimpulan yaitu:

1.

Etika murid terhadap dirinya sendiri menurut K.H Hasyim Asy’ari di dalam kitab ....
Adalah yang seorang murid ketika hendak memulai pembelajaran haruslah mensucikan
hatinya dari sifat jelek seperti iri, dengki, marah dan lain sebagainya, setelah membersihkan
hati hendaklah memperbaiki niat mencari ilmu yaitu belajar hanya karena Allah swt. Murid
harus segera mungkin dalam menuntut ilmu dan juga bersabar dalam menerima apapun
yang ia dapatkan, baik makanan, pakaian dan lainnya. Murid jugab harus bisa membagi
waktu antara siang dan malam, siang hari digunakan untuk belajar kalo malam hari
digunakan untuk istirahat dan juga harus bisa membatasi makan dan minum, maksudnya
yaitu berhenti makan sebelum kenyang. Selain itu murid juga harus bersikap wira’l atau
berhati-hati dalam pergaulan, pergaulan yang tidak baik harus segera ditinggalkan. Murid
juga tidak boleh terlalu banyak tidur, karena akan membuang waktu sia-sia.

Etika murid terhadap pelajarannya menurut K.H Hasyim Asy’ari di dalam kitab..... yaitu
mendahulukan pelajaran yang bersifat wajib dahulu dan dirasa sangat penting, serta
dianjurkan untuk mendalami al-Qur’an. Murid tidak diperbolehkan menyibukkan dalam
hal perbedaan karena akan membuang sia-sia waktunya. Sebelum menghafalkan pelajaran
hendaknya mentashih bacaannya dahulu dengan benar supaya tidak merubah arti dari suatu
ayat dan juga lebih baik menghafalkan yang mudah-mudah dahulu. Sebagai seorang murid
harus selalu mendatangi majlis yang dihadiri oleh gurunya sebagai bentuk penghormatan
kepada gurunya. Dan apabila ada sesuatu hal yang belum ia ketahui janganlah malu

bertanya
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3. Etika murid menurut pemikiran K.H Hasyim Asy’ari dalam Kitab Adabu Al-‘Alim Wa Al-
Muta’lim memiliki relevansi dengan nilai-nilai pendidikan karakter yaitu: Religius,
disiplin, rasa hormat, mandiri, dan bekerja keras.

B. Saran

Berdasarkan hasil temuan penelitian pustaka pada kesimpulan di atas, maka penulis

memberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Bagi peserta didik perlu mengkaji buku-buku yang berkaitan dengan etika peserta didik
terhadap dirinya sendiri, pelajarannya dan rekan-rekannya.

Menjadikan karya K.H Hasyim Asy’ari ini tidak hanya dipahami oleh pembaca tetapi juga
menjadikan Kitab Adabu Al-‘Alim Wa Al-Muta’lim menjadi referensi utama dalam

pembelajaran yang berkaitan dengan etika peserta murid dalam belajar.
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